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ABSTRAK

Dialektika masyarakat tradisonal adat Indonesia berbagai tipologi dalam adatnya
masing-masing, baik dalam struktural adat, maupun mekanisme dalam menjalani
kehidupan (non formal), seperti masyarakat adat suku Kajang, bagi peneliti
menggangap pemerintahan adat suku Kajang yang memiliki landasan sosiologi,
menurut Emile Durkheim seorang sosiolog terkemuka, masyarakat adalah sistem
yang mengikat kehidupan orang-orang dan merupakan lingkungan yang
menguasai kehidupan, ikatan masyarakat terhadap induvidu terutama ditentukan
pembagian tugas pekerjaan dalam masyarakat. Klasifikasi dalam masyarakat
semua mengantar pada sebuah tatanan sosial dalam sebuah masyarakat yang
saling membahu untuk menciptakan lingkungan sejahtera atas tanggung jawab
yang diberikan. Dengan demikian masyarakat adat Kajang mempunyai lembaga
sosial yaitu sebuah sistem pemerintahan adat.

Masyarakat adat suku Kajang pada saat pemerintahan Orde Baru
mengalami benturan-benturan politik yang mengarah kepada kekecewaan suku
adat Kajang terhadap pemerintah, terlihat fanomena penyamaan terdahap ideologi,
kepercayaan, keyakinan dan sebagainya. Ketidakkonsistenan ini, masyarakat adat
Indonesia belum mampu berdiri seutuhnya di Indonesia, kerena indentitas,
simbolisasi, struktur pemerintahan adat, sistem peribadatan, masih dianggap hal
yang tabu bagi pemerintah. Menurut penyusun belum mampu mengakomodir
keinginan-keinginan masyarakat adat, praktek dilapangan sering terjadi benturan
antara keinginan pemerintahan daerah (Formal) dengan masyarakat adat (non
formal).

Skripsi ini ingin mencoba melihat sudut padang dari politik Islam tetang
perkembangan masyarakat adat dalam sebuah ketatanegaraan Islam. Bagaimana
konsep Islam untuk menjaga keutuhan sebuah Negara dalam masyarakat yang
multidemensi kultural, dengan perspektif Islam. Islam adalah sebuah agama yang
datang sesudah terbentuknya budaya-budaya yang sudah berkembang dengan
berbagai macam perspektif dan metodelogi, dalam hal dengan menggunakan
kualitatif dengan tipe diskriptif-analitis yaitu penelitian yang bertujuan
memperoleh gambaran yang benar mengenai fenomena sistem pemerintahan adat
suku Kajang dalam perspektif Fiqih Siyasah.

- XV -



Dalam politik Islam, mengakomodir semua tradisi-tradisi sebelumnya,
bahkan tradisi tersebut harus dijaga dan kalau bisa disatukan dengan konsep
ajaran Islam selagi tidak melangkah pada aturan-aturan Syari’ah. Tidak hanya itu,
Islam mengatur kesepakat-kesepatan antara masyarakat yang sudah memiliki tata
nilai. Kaidah Fiqih dikatakan tidak ada yang mendahulukan hal yang lebih
bermanfaat dari pada memaksa tanpa lahir dari hati nurani sendiri. Oleh karena itu
dalam politik Islam tidak ada paksa agama, tetapi dari politik Islam ada paksa
untuk bersikap toleransi, saling menghormati, memberi bantuan pada orang yang
membutuhkan, dan ketaatan terhadap perjanjian.Dengan demikian terlihat ada
sebuah kesamaan antara sistem pemerintahan adat Kajang dengan sistem
pemerintahan dalam politik Islam. Diantaranya terdapat kesamaan dalam proses
pencalonan pemimpin dan mengkanisme dalam mengambil sebuah keputusan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam konseptual Islam, sebelumnya, sudah mengenal masyarakat
adat, meskipun istilah masyarakat adat mulai mendunia, setelah pada tahun
1950-an ILO, sebuah badan dunia di PBB mempopulerkan isu (indigenous
peoples). Setelah dihembuskan oleh ILO sebagai isu global lembaga PBB,
World Bank (Bank Dunia) juga mengadopsi isu tersebut untuk proyek
pedanaan pembangunan di sejumlah negara, melalui kebijakan OMP (1982)
dan OD (1991), terutama di negara-negara ketiga, seperti di Amerika Latin,
Afrika, dan Asia Pasifik. Mencuatnya isu masyarakat adat berawal dari
berbagai gerakan protes masyarakat asli (native peoples) di Amerika Utara
yang meminta keadilan pembangunan, setelah kehadiran sejumlah perusahaan
transnasional di bidang pertambangan beroperasi di wilayah kelola mereka,
dan pengembangan sejumlah wilayah konservasi oleh pemerintah AS dan
Kanada.'

Secara terminologi adat di dalam hukum Islam adalah Urf, Urf
merupakan hukum yang tertua di setiap Negara (Nation-State),” demikian juga

Negara Republik Indonesia yang menganut berbagai sistem yang terbentuk,

! Pengakuan Masyarakat Adat Dalam Instrumen Hukum Nasional Oleh Azmi Siradjudin
AR. YMP (C) 2007 Yayasan Merah Putih JI Tadulako 2 No 11 Palu Sulawesi Tengah

2 Konsep Nation-State yang ditawarkan oleh pemikir Pracis yaitu Ernest Renan yang
menemukan kajian dibidang politik dalam upaya menyatukan Bangsa-Bangsa dalam satu wilayah,
konsep ini muncul pada tahun 1890 dalam bukunya yang berjudul What isa Nation?. Lihat, Hasim
Wahid, Dkk, Telikungan Kapitalis Global Dalam Sejarah Kebangsaan Indonesia (LKkis,
Yogyakarta,1999), hal. 3



hukum adat, hukum Kolonial Belanda, dan hukum Islam, bersamaan dengan
itu kebangkitan budaya Indonesia dalam kehidupan tumbuh berkembang dan
membentuk satu institusional.

Sikap Islam terhadap adat yang telah membudaya dalam masyarakat
sangat bijaksana, sebab adat yang mengandung unsur posif dan tidak ada unsur
merugikan masyarakat lain dilestarikan, dalam Islam disempurnakan. Dalam
Syari’at Islam Urf / adat dijadikan sumber ataupun dasar-dasar hukum Islam,
lihat Imam Malik menjadikan dasar hukum dari penduduk Madinah (Amal
Ahlu Madinah), karena madinah menjadi kediaman nabi dalam membina
masyarakat Islam, pada waktu itu Madinah terdiri dari berbagai suku, tatanan
aturan dan adat kebiasaan (multikultural). Di Madinah pemahaman tetang
aturan al-Qur'an dan Hadist sangat matang, karena mereka lebih mengetahui
asbabul nuzulnya dan asbabul wurutnya.

Dalam kaedah fighiyah, urf dijadikan dasar aturan hukum, sebagai

contoh
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Indonesia, jauh sebelum Negara Kesatuan Republik Indonesia ini
berdiri, harus diakui telah hidup masyarakat dengan wujud kesatuan sosial
khas-nya masing-masing yang terus-menerus melembaga, sehingga menjadi

suatu kebudayaan lengkap dengan tatanan aturan tingkah lakunya. Interaksi

’ Adat dan ‘Urf adalah Sinonim tetapi mempunyai mathum yang berbeda, al-Ada adalah

sesuatu yang dikehendaki oleh manusia dan terus berulang sedang a/- ‘Urf, adalah keadaan yang
sudah tetap pada jiwa manusia dibenarkan oleh akal dan diterima oleh tabiat. Lihat Hasbi ash-
Shiddieqy, Pengantar Ilmu Figih, (Semarang : Pustaka Halwiyah, 1997), hlm. 226



yang terus-menerus di antara mereka membuat mereka mempunyai sistem
politik, sistem ekonomi dan sistem pemerintahan sendiri.

Sistem kebudayaan yang beranekaragaman itu, ternyata belumlah
tuntas dibahas dan dipahami, dimulai dari pemberian nama yang masih
mencerminkan pemahaman yang berbeda pula. Seperti "pribumi" (menyimak
Pasal 131 IS yang membagi golongan penduduk di Indonesia), "masyarakat
hukum adat" (UU Pokok Kehutanan), "masyarakat terasing" (Departemen
Sosial), "masyarakat yang diupayakan berkembang" (Koentjaraningrat) dan
"kelompok yang mempunyai perikehidupan yang khas" (UU No. 10/ 1992).2)
Sedang pada tataran lain, adanya kemajemukan sistem budaya di Indonesia ini
telah diakui dari semboyan negara Bhineka Tunggal Ika, walaupun beraneka,
tetapi kita adalah satu kesatuan dalam negara Indonesia.

Namun, kenyataan di lapangan berkata lain. Banyak cerita pedih
seputar keberadaan Masyarakat adat terutama jika berbicara hak dan akses
mereka terhadap sumber daya alam. Cerita penggusuran mereka dari sumber-
sumber kehidupannya menghiasi sejarah pembangunan negeri ini. Sebut raja
suku Amungme dan Komoro di bumi Irian karena adanya eksploitasi
pertambangan di tanah mereka, suku Sakai di Riau karena adanya eksploitasi
perminyakan, dan orang-orang Dayak di Kalimantan akibat eksploitasi di
sektor kehutanan dan pertambangan. Sebaiknya sebelum semua menjadi
terlambat, perhatian khusus dan penghargaan yang layak bagi masyarakat adat

harus segera dimulai. Untuk menghindari kisah sedih bangsa Indian di



Amerika Utara dan Suku Aborigin di Benua Australia tidak terjadi di negeri
yang menjunjung tinggi falsafah Pancasila ini.

Sebagaimana ditetapkan dalam Kongres Masyarakat Adat Nusantara I
yang diselenggarakan pada bulan Maret 1999 lalu, disepakati bahwa
Masyarakat adat adalah kelompok masyarakat yang memiliki asal usul leluhur
(secara turun temurun) di wilayah geografis tertentu, serta memiliki sistem
nilai, ideologi, ekonomi, politik, budaya, sosial dan wilayah sendiri (lihat
Keputusan KMAN No. 01/KMAN/1999 dalam rumusan keanggotaan).*

Penyebab terjadinya diskriminasi terhadap suku adat istiadat
dianataranya adalah sosial politik Indonesia yang belum mampu
mengkonsepkan masyarakat adat dalam struktur pemerintahan. Dataran politik
Indonesia, bahwa daerah-daerah dibawah indirect rule (pemerintahan tidak
langsung) yang berkuasa adalah penguasa lokal yang bersifat tradisonal,
apakah itu Sultan, Raja, atau Ketua adat suku tertentu, sebelum merdeka ada
sebuah perjanjian antara indirect rule dengan negara pemerintahan, seperti
Yogyakarta, masyarakat adat Kajang, Aceh, dan sebagainya.

Perjajian ini dalam Islam harus ditaati dan hukum adat yang
berkembang sebelumnya harus dihargai oleh pemerintah Negara sebagai

produk hukum, ini yang dijelaskan dalam kaidah Fighiyah bahwa:

Sk by 2lSH e OByl

* Copyright ©2003, Institute For Research And Empowerment (IRE) - Pemberdayaan
Masyarakat Adat Jl.Kaliurang Km. 5,5 Karangwuni Blok B/9A Yogyakarta 55281 Telp/Fax
(0274) 581068

> Muhamad Abu Zahrah, Usul Figih, (Jakarta : PT. Pustaka Firdaus, 1994).



Dalam masyarakat adat Kajang ada sebuah perjanjian yang sangat
penting diperhatikan oleh pemerintah (formal) yaitu perjanjian tetang hutan
dan tanah adat, sedangkan masyarakat Amamatoa, hutan dan tanah adalah
bagian esensi dari ajaran Pasang yang sangat mereka taati dan panutan dalam
kepercayaan adat.

Undang-Undang tetang Pemerintahan Daerah, belum juga mampu
untuk mengakomodir eksistensi masyarakat adat, konsep sentralisme dengan
jalan desentralisme belum berjalan dengan mulus usaha untuk mencari
kesimbangan.

Berawal dari sebuah penelitian penulis, ketika meneliti suku Kajang
Sulawesi Selatan dalam pola produksi dan konsumsi masyarakat tradisonal
Kajang,® membuat penulis tertarik kepada kebudayaan dan adat istiadat suku
adat Kajang baik di dalam menjaga hutan dari keserakahan manusia, serta
mempunyai tatanan sosial yang wujudkan dalam sebuah sistem pemrintahan
adat sendiri.

Dalam struktural adat suku Kajang dalam konsepsinya lebih mengarah
pada tatanan sosial masyarakat dengan mendahulukan kepentingan hidup yang
sederhana dan bersahaja untuk memanifestasikan kekuasaan adat dalam
menjaga hutan adat serta budaya-budaya leluhur, dan juga masyarakat
tradisonal suku adat Kajang adalah komunitas yang mempunyai pengaruh

besar terhadap struktur pemerintahan yang ada diluar Tana Toa.

¢ Penelitian ini dilakukan oleh Mahasiswa Pencinta Alam Sunan Kalijaga Yogyakarta
tanggal 28 Januari -20 Februari 2007, Pola Produksi Dan Konsumsi Masyarakat Tradisonal
Kajang Sulawesi Selatan.



Sebelum berlakunya Undang-undang Nomor 5 Tahun 1974 tentang
Pemerintahan di Daerah dan UU No. 22 Tahun 1999 meskipun UU ini sudah
direvisi dengan UU No. 32 Tahun 2004 tetang pemerintahan daerah
kekuasaan Amamatoa sangatlah besar, karena mempunyai pengaruh terhadap
Kepala Kecamatan Kajang. Demikian pula kekuasaan pemangku adat yang
bergelar Gallak. Pada umumnya jabatan kepala desa,baik di Desa Tana Toa
sendiri, maupun jabatan kepala desa yang berada di sekitar desa Tana Toa,
misalnya Desa Maleleng, Desa Pattongkok, Desa Jojolok, kepala desanya
merangkap pula sebagai “aparat” KeAmamatoaan, dengan gelar Gallak.

Komunitas adat suku Kajang berdiam di wilayah adat yang terletak di
desa Tana Toa, Kecamatan Kajang Kabupaten Bulu Kumba Propinsi Sulawesi
Selatan. Desa Tana Toa terletak antara 5 derajat hingga 6 derajat lintang
selatan dan melingkari meridian 120 derajat bujur timur dengan posisi serong
barat laut tenggara. (sumber: kantor kepala desa Tana Toa 15 Februari 2007),
masyarakat adat Kajang adalah masyarakat adat yang terbesar disulawesi
selatan.

Masyarakat suku adat Kajang yang diistilahkan dalam Bahasa Jerman
geselschoft, bentuk pengelompok lainnya adalah gemeinschaft, ini adalah
lawan dari masyarakat adat suku Kajang yang mempunyai adat istiadat sendiri,
pengelompokan dari mereka yang suka rela dalam usaha menciptakan identitas
tersendiri dalam bentuk hasil karya mereka untuk mencapai tujuan tertentu.
Masyarakat adat suku Kajang mempunyai tatanan nilai dari adat sendiri yaitu

sistem pemerintahan adat, ini menunjukkan bahwa masyarakat adat suku



Kajang adalah sebuah komunitas adat yang mempunyai sebuah tatanana nilai
yang sudah terbentuk secara alamiah, meskipun demikian akulturasi,
perpindahan, dan naturalisasi tetap ada, akan tetapi identitas kesukuan dan
budayanya tetap terjaga.

Dalam catatan Anthoni Giddens merumuskan sususnan masyarakat
dengan mengemukakan dua hal yang saling bertautan yaitu sruktur sosial
(social structure) dan tindakan manusia (human action), struktur sosial suatu
lingkungan masyarakat bukan hanya untuk kehidupan bersama, melainkan
bagaimana tercipta kehidupan bersama berdasarkan prilaku hubungan sosial
yang berlangsung secara teratur dan berpola pada satu kaidah tertentu.”

Dalam pemikiran politik Islam terdapat kontradiksi antara Islam dan
masyarakat tempatnya politik Islam mulai meranah pada dataran sistem adat.
Hal ini tidak bisa dihindarkan, dikarenakan manusia selalu hidup dalam
golongan, ada golongan yang bernama keluarga, famili, tetangga, korong
kampung, Negeri, kabilah, suku, daerah dan Negara. Semua golongan tempat
manusia menjadi sebagai anggotanya tidak dibuat atau diciptakan oleh
manusia. Golongan-golongan yang beraneka ragam itu terjadi karena watak
manusia itu sendiri. Hukum dalam al-Qur'an mengatakan bahwa golongan itu
sudah dijadikan oleh Tuhan dan sudah menjadi sunnah-Nya dalam kehidupan
manusia.

Oleh karena itu, dalam kenegaraan Islam, tidak ada larangan bagi

penduduk asli yang sudah lama menetap untuk tetap hidup dalam sebuah

7 Jawahir Thontowi, Islam , Politik, dan Hukum, Esai-Esai Ilmiah untuk Pembahuruan,
(Yogyakarta:Madyan press, 2002), hal. 102 catatan: Anthoni Gidden , sociology, (oxford, polity
press, 1992).



sistem yang dibentuk oleh perjanjian baru, ketika Nabi Muhammad hidup di
Madinah terbentuklah satu sistem yang mengatur untuk hidup bersama antara
komunitas dalam komponen yang majemuk, ini yang menjadi dasar bagi umat
Islam dalam kenegaraan sebagai konstitusi dasar yaitu Piagam Madinah.*
Dalam menjalankan kehidupan kenegaraan dalam politik Islam tidak
lepas dari berbagai aspek dan faktor, ini seharusnya juga merupakan masalah
tehnis yang harus diatur oleh undang-undang. Meskipun faktor etnis (bangsa dan
suku) dapat dipertimbangkan sebagai suatu dasar perwakilan disamping unsur
lain yang mungkin timbul dalam perkembangan sejarah. Dalam al-Qur'an

dikatakan :
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Interprestasi dari ayat tersebut sebagai suatu tujuan untuk menunjukan
bahwa kebangsaan dan kesukuan adalah faktor dalam pergaulan hidup.

Latar belakang ini, penulis ingin menunjukan bahwa, agama Islam
bukan semata-mata agama dalam arti menyangkut hubungan manusia dengan
Tuhan saja, akan tetapi sesuatu sistem ajaran yang komprehensif yang

mengatur berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk kehidupan bernegara."

 H. Munawir Sjadzali, M.A, Islam dan Tata Nagara Ajaran, Sejarah dan Pemikiran,
edisi kelima (Jakarta : Universitas Indonesia Press, 1990), hal. 10

* Al-Hujurat (49) Ayat 13.

1 Prof. Dr. Abdul Muin Salim, Figih Siyasah Konsepsi Kekuasaan Politik dalam al-
Qur’an, cet. 3, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002 ), hal. 8



B. Pokok Permasalahan

Ada beberapa pokok permasalahan yang kami kaji dalam hal ini, kajian
ini sebenarnya membandingkan sebuah sistem pemerintahan adat Kajang
dengan keperintahan dalam Islam yang disesuaikan dengan Fiqih Siyasah,
diantaranya
1. Bagaimana sistem pemerintahan adat suku Kajang dalam menjalankan

roda pemerintahan adat ?

2. Bagaimana pandangan pemerintahan adat dalam sistem pemerintahan

Islam ?

C. Tujuan Dan Kegunaaan Penelitian
1. Tulisan ini bertujuan

a. Untuk memberi gambaran pada pembaca tetang masyarakat adat suku
Kajang dalam menjalan pemerintahan adat.

b. Mengungkapkan secara deskriptif konsep sistem pemerintahan adat
serta pedoman bagi calon pemimpin.

c. Mengungkapkan aturan yang termuat dalam Pasang, dan kepatuhan
warga masyarakat adat suku Kajang pada Amamatoa sebagai Kepala
Adat.

d. Ingin memberikan sumbangan pemikiran dalam politik Islam tetang
delektika masyarakat adat dalam pemerintahan Islam.

2. Kegunaan Penelitian
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Sebuah apresiasi dan kontribusi penulis kepada almamater,
khususnya di dalam dunia akademik Fakultas Syari’ah prodi Hukum dan
Politik Islam, tulisan ini tetang masyarakat adat yang mampu membuat
sebuah sistem pemerintahan adat secara sistematis tanpa ada faktor melalui
akademisi, dan sebagai bahan diskursus bagi mahasiswa yang suka

terhadap dunia politik (power) dan kebudayaan.

D. Telaah Pustaka

Sejauh penyusun melakukan penelaahan terhadap bahan-bahan
kepustakaan yang tersedia, judul atau pokok masalah yang disebutkan di
atas belum pernah dikaji secara khusus dalam sebuah buku atau karya ilmiah.
Untuk mengetahui sejauh mana pembahasan-pembahasan yang berkaitan
dengan persoalan tersebut di dalam buku atau karya ilmiah, di bawah ini
disampaikan penelusuran terhadap buku-buku atau karya ilmiah yang
membahas persoalan tersebut.

Buku-buku yang mengkaji hal tersebut di atas antara lain : Buku

' membahas tetang konsep

karangan Nanang Tahqiq berjudul Politik Islam,'
sistem oleh Al-Farabi, menempatkan organ-organ berikut ini dalam tingkatan
yang dimulai dari hati, otak, liver, limpa, organ-organ produksi lainnya seperti

mulut paru-paru ginjal dan sebagainya.'” Bagian anggota tubuh itu adalah

bagian dari sub-sub sistem yang menciptakan sebuah sistem sempurna dalam

" Nanang Tahqiq, Politik Islam, (Jakarta : Prenada Media, 2004), hal. 14

12 Mohtar Mas’oed dan Coli Mac. Andrews Perbandingan sistem politik Cetakan kedua
belas (Yogyakarta : Gajah Mada University Press, 20006), hal. 23
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menciptakan sebuah tatanan masyarakat yang sempurna. Al-Farabi
berpendapat bahwa bagian tubuh tidak dapat berjalan sendiri, akan tetapi
saling membutuhkan bagian-bagian anggota tubuh yang lain untuk
menciptakan tubuh yang sehat.

Kalau kita anggap tubuh manusia sebagai suatu sistem, maka kita
dapat mengamati bagian-bagian dari tubuh manusia sebagian sub-sub dari
sistem yang melaksanakan fungsi-fungsi sendiri. Meskipun bagian anggota
tubuh manusia menjalankankan fungsinya sendiri akan tetapi tidak berarti
bahwa sebagiannya tidak mejalani fungsi-fungsi seenaknya saja menjalani
fungsi-fungsi sendiri yang dapat mengacau sistem secara keseluruhan, sebab
ada koordinasi sehingga terjalin saling singkron satu dengan yang lainnya.

Selanjutnya H. Munawir Sjadzali, M.A, berjudul Islam Dan Tata
Negara Ajaran, Sejarah Dan Pemikiran," yang membahas tetang Islam dalam
konsepsi Negara dari ajaran, sejarah, dan pemikiran dari berbagai tokoh politik
Islam. Buku ini menjelaskan bahwa Islam tidak semata-mata sebagai agama
yang menghubungkan kepada Tuhan saja, sebagaimana di pandangkan oleh
barat, tetapi Islam mengatur seluruh aspek kehidupan termasuk bernegara.

Kemudian buku yang dituliskan oleh Abdul Wahhab Khallaf yang
berjudul Politik Hukum Islam,"* menjelaskankan bentuk Negara dan kebebasan
masyarakat untuk menjaga sebuah keseimbangan antara pemerintah dan

masyarakat. Sesuai yang dikonsepkan dalam al-Qur'an

13

'* Adul Wahhab Khalif, Politik Hukum Islam, cet. 11, (Yogyakarta : Tiara Wacana 2005).
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Literatur lain adalah karangan Ibn Khaldun dalam karyanya
Mukaddimah Ibn Khaldun,"® mengkaji tetang peradaban suku Badui, bangsa-
bangsa, dan kabilah-kabilah.

Selanjutnya Imam al-Mawardi dengan bukunya yang berjudul a/ -Ahkam
Sultaniyyah wa al- Wilayati ad-Diniyyah 7 mengkaji tentang pengangkatan
Kepala Negara, Menteri, Gubernur Propinsi, pengangkatan Imam-imam sholat,
pimpinan jihad, pengangkatan polisi dalam negeri, pembagian fai-i dan rampasan
perang.

Kemudian karangan Prof. Dr. Abdul Muin Salim berjudul Figih Siyasah
Konsepsi Kekuasaan dalam al-Qur'an,"® menjelaskan konsep dasar dalam politik
kekuasaan dalam al-Qur'an. Dalam pembahasannya terdapat fungsi-fungsi dalam
struktur politik, konstitusi, dan pemerintah dan lembaga pemerintah.

Tulisan lainnya oleh Dr. Mohtar Mas’oed dan Dr. Coli Mac. Andrews
berjudul Perbandingan Sistem Politik, mengartikan sistem dengan pendekatan
ekologis yang berpandang pada Gabrial A. Almond, sistem adalah sebagai
konsep ekologis yang menunjukan suatu organisasi yang berinteraksi dengan

lingkungan yang memepengaruhinya mau pun dipengaruhinya.'

"> Asy-Syuura’ (26) Ayat 38.
16 Ibn Khaldun, Mukaddimah Ibn Khaldun, cet. 5, (Jakarta : Pustaka Firdaus, 2005)

7 Abi al-Hasan Ali bin Muhammad bin Habib al-Basri al-Bagdadi al-Mawardi,

Al-A hkam as-Sultaniyyah wa al- Wilayati ad-Diniyyah, (Beirut : Dar al-Kutub al-Alamiyabh, t.t.)

'8 Ibid, Prof. Dr. Abdul Muin Salim, Figih Sivasah Konsepsi Kekuasaa...hal. ix

' Mohtar Mas’oed dan Coli Mac. Andrews, Perbandingan Sistem... hal. 23
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Seperti halnya masyarakat adat suku Kajang yang menpunyai korelasi
erat antara manusia dengan manusia, seperti Amamatoa sebagai mediator dari
Pasang, hutan sebagai roh kehidupan masyarakat tersebut, struktur adat
sebagai roda dalam mekanisme dalam mengambil sebuah keputusan terhadap
persoalan-persoalan ditingkatan masyarakat adat suku Kajang, saling
keterkaitan ini membangung sebuah kepercayaan adat untuk hidup dalam
kesederhaan.

Sedangkan pemerintahan secara terminologi berasal dari bahasa
Inggris government, ada dua yang sering kita mengartikan government akan
tetapi keduanya saling berkaitan, terminologi yang merujuk pada pada
kelompok orang-orang tertentu yang dengan segala kebaikan dan kesalahan,
pada satu kelompok dan waktu tertentu pula.

Sementara saat yang lain terminologi ini juga merujuk pada
keberadaan serangkaian institusi tertentu dalamnya terdapat juga serangkaian
prosedur yang diterima dan dipakai untuk melaksana fungsi tersebut. Dan
prosedur itu selalu ada dalam waktu tanpa menghiraukan siapapun yang akan
melaksanakannya. Keduanya akan membentuk sebuah pengertian sebagai

mana dalam catatan abstrak, The body of people and institution that make and

enforce laws for a society (pemerintah sebuah badan atau oraganisasi yang
terdiri dari orang-orang dan lembaga yang mempunyai tugas membentuk dan

menegakan hukum dalam masyarakat).?

2 Eddi Wibowo, SIP, M. Si, DKK, Illmu Politik Kontemporer, (Yogyakarta: yayasan
pembaruan administrasi public Indonesia, 2004), hal. 87.
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Sedangkan konsep dalam Islam jelas sekali tetang pemerintahan,
dengan tegas al-Qur'an mengunakan ungkapan wu/u al-amr untuk konsep
pemegang dan pengendali kekuasaan. Meskipun ada sebagian ulama yang
tidak sepakat dengan konsep tersebut, karena terpengaruh oleh pemikiran
politik zamannya.

Pemerintahan Islam memiliki dua landasan : landasan formal normatif
dan landasan struktural normatif. Pertama, berlandaskan pada ajaran
kedaulatan hukum ketuhanan yaitu al-Qur'an. Untuk menegakan hukum-
hukum Allah, mengutuskan Amir untuk menyelenggarakan pemerintahan
dengan adil dalam masyarakat.”!

Landasan kedua adalah untuk menyelenggarakan badan pemerintahan
perlunya ada pengakuan kedaulatan dari rakyat untuk di manifestasikan oleh
Amir sebagai penegak hukum Allah. Untuk itu perlunya seorang Amir dalam
melaksanakan tugasnya membuat lembaga-lembaga (pembantu) dalam

menyelenggarakan kepemerintahannya. Dalam al-Qur'an dijelaskan,

oo o) Lglg J e 1 1 gaol 1 gaals ) gy 22

Amir sebagai legitimasi dalam kepustakaan dan ketatanegaraan
Islam sebagai sebuah kelembagaan yang komprehensif untuk mengatur
kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Di sisi lain, kedudukan Amir sebagai

pemerintah mempunyai keterkaitan erat dengan penerimaan dan pengakuan

21 Ibid, Prof. Dr. Abdul Muin Salim, Figih Siyasah Kekuasaan... hal. 295

** An-Nisaa’ (4) Ayat 59.
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rakyat. Ini diperoleh malalui bai’at. Bai’at inilah yang menjadi landasan
struktural normatif.

Oleh karena itu Amir dapat memaksakan kehendaknya dalam
menegakan hukum Allah yang berlandaskan pada keadilan dalam hukum, hak,
dan kewajiban dalam menjalankan roda kepemerintahan. Untuk menjaga
efektifitas dan efisiensi waktu, tidaklah sangup seorang induvidu untuk
menjalankan urusan-urusan pemerintahan. Untuk itu memerlukan pembantu-
pembantu dan secara bersama mereka merupakan sebuah badan penyelenggara
tugas-tugas pemerintahan.

Sesuai dengan fungsi-fungsi yang diselenggarakan, lembaga-lembaga
tersebut dapat diklasifikasikan atas : (1) Majelis Tagnin (lembaga legislatif),
(2) Majelis Tanfiz (lembaga eksekutif), dan (3) Majelis Qadha’i (lembaga
yudikatif). Implementasinya lembaga-lembaga tersebut sudah diatur dalam al-

Qur'an dan Sunnah dan juga berkenaan dengan pelaksanaan hukum Allah.

. Kerangka Teoritik

Sebenarnya keragaman teori tetang keragaman budaya disebabkan
beberapa faktor, hal ini dapat ditinjau dari dua persepktif. Pertama, perspektif
perkembangan sejarah. kedua, perspektif konseptual. Pada perspektif pertama
keragaman itu muncul dari aspek-aspek tertentu, kebudayaan dianggap belum
cukup memperoleh elaborasi. Sedangkan pada perspektif kedua keragaman

muncul dari sebuah permasalahan dari konseptual yang di interprestasi
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berbeda-beda.”® Kerangka teoritik ini merangkum dari berbagai perspektif
untuk mendapatkan sesuatu yang ingin disampaikan dalam skripsi ini.

Dalam penelitian kualitatif ini, pengertian teori kami batasi pada
sesuatu pernyataan-pernyataan sistematis dan terukur yang berkaitan erat
dengan proposisi yang bersumber dari data-data yang telah diuji kembali
secara empirik berdasarkan fakta lapangan. Meminjam istilahnya Bogdan dan
Biklen (1982:30), uraian tentang teori dasar yang dipakai menggunakan istilah
paradigma (paradigm). Yang diartikan sebagai kumpulan longgar tentang
asumsi yang secara logis dianut bersama, konsep atau proposisi yang
mengarahkan cara berpikir dan cara penelitian.** Teori akan berfungsi untuk
menghubungkan data dari penelitian.

Dengan demikian, penulis mencoba mengunakan beberapa pendekatan
kerangka teoritik Sejumlah teoritik yang digunakan sebagai alat untuk
menganalisa data penelitian yang ada, di antaranya :

1. Pendekatan dalam Fiqih Siyasah
Pertama, teori ‘Urf. Dalam Fiqih Siyasah terdapat fakta-fakta
politik yang menjelaskan status adat yang berlaku, membuahkan sebuah
sistem politik yang sangat demokratis, membawa masyarakat Madinah
pada tatanan masyarakat madani, dan Islam sebagai Way of life untuk

membangun sosial ekonomi. Memang terdapat perbedaan akan tetapi

2 Meretas Ranah Bahasa, Semiotika, Dan Budaya, buku persembahan bagi Prof. Dr.
Benny Hoedoro Hoed, (Jogjakarta: yayasan benteng budaya, 2001), Hal. 15

# Lebih jauh lihat Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, cetakan
keenambelas (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), hlm. 8 — 10.
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Islam memandang pentingnya menghubungkan antara agama dengan
politik, ekonomi, masyarakat luar (adat), suku, saint, dan sebagainya®

Dalam hal ini penulis akan membahas permasalahan sistem
pemerintahan adat masyarakat suku Kajang dalam perspektif Fiqih
Siyasah ini dengan memperggunakan teori ‘Urf sebagai sebagai bahan
analisa dalam masyarakat adat dan bernegara, dan maslahah mursalah
sebagai bahan pertimbangan sebuah negara untuk membuat atura-aturan
hukum dan menghargai hukum yang sudah lama berkembang.

Adat* adalah apa yang dikenal oleh masyarakat dan diperaktekkan
oleh masyarakat baik berupa perkataan, perbuatan, atau meninggalkan
sesuatu perbuatan. Keberadaan adat sebagai sumber hukum politik Islam
selama tidak menyalahi ketentuan nass dan kebiasaan yang hidup dalam
masyarakat. Ulama ushul figih menklasifikasi ‘Urf menjadi dua. ‘Urf
fasid dan ‘Urf sahih.”’ Dan mereka berpendapat bahwa yang bisa
dijadikan berhujjah adalah ‘Urf sahih.

Secara teoritis adat tidak diakui sebagai sumber hukum Islam yang
independen, namun para juris tersebut tetap menyadari keefektifan adat
dalam proses interpertasi hukum politik Islam. Dalam metodologi hukum

Islam, adat diterima sebagai salah satu sumber hukum yang dikembangkan

% lihat lebih jauh, Politik Islam antara Demokrasi dan Teokrasi, Oleh. Kholif Muammar

M.A. (September 2005).

% Adat dan ‘Urf adalah Sinonim tetapi mempunyai mathum yang berbeda, al-Ada adalah

sesuatu yang dikehendaki oleh manusia dan terus berulang sedang al- ‘Urf, adalah keadaan yang
sudah tetap pada jiwa manusia dibenarkan oleh akal dan diterima oleh tabiat. Lihat Hasbi ash-
Shiddieqy, Pengantar Ilmu Figih, (Semarang : Pustaka Halwiyah, 1997), hlm. 226

" Hasbi As-Shiddieqy, Pengantar Figih Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1993), hlm. 183
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dari akal pikiran, selama tidak bertentangan dengan al-Qur'an dan Hadits.*®

Sebagaimana kaidah Ushul Figh:

29082 35 Wl

Kedua maslahah mursalah. Disamping ‘Urf sumber hukum Islam
yang juga digunakan untuk meyelesaikan suatu masalah adalah maslahah
mursalah, suatu maslahah yang tidak disyariatkan hukumnya oleh syari.

tidak ada dalil yang menunjuk pada penerimaan atau penolakannya.

Maslahah Mursalah sebagaimana yang difahami oleh jumhur ulama
dan fugaha adalah sebuah bentuk kemaslahatan yang belum ada ketetapan
syara’ atasnya, artinya tidak ada dalil yang menunjukkan keabsahan dan
pembatalannya. Misalnya kemaslahatan pembuatan umat, pencetakan
mata uang, dan penarikan pajak.*

Selanjutnya terdapat juga maslahah yang telah ada ketetapan
syara’ atasnya yaitu Maslahah Mu’tabarah. Seperti menjaga kehidupan
manusia, sebagaimana yang dicontohkan oleh syara’ dengan ketetapan
qishash bagi para pembunuh yang sengaja, ketetapan potong tangan bagi
para pencuri, serta menjaga kehormatan manusia dengan ketentuan rajam
bagi para pezina. Namun demikian ada juga maslahah yang dituntut oleh

kondisi lingkungan sekitar yang belum ada contoh bentuk dan wujudnya

% Ratno Lukito, Pergumulan Antara Hukum Islam dan Adat di Indonesia, (Jakarta:
INIS,1998) him. 2

* Abdul Rahman bin Abi Bakr As-Suyuty, 4l-Asbhah wa An-Bazaair, (Beirut :Dar al-
Kutub al-Alamiyah,1403 H), hlm. 7

3 Abdul Wahhab Khallaf , Ilmu Usul Figih, terj. M. Zuhri & Ahmad Qarib, (Semarang:
Dina Utama, 1994), him. 116
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oleh syara’ sehingga belum ada ketetapan hukumnya, semisal maslahat yang
terkandung pada pembuatan penjara, penarikan pajak, ataupun memberikan
hak atas sebuah lahan pertanian kepada orang yang membuka dan

mengelolanya.

Maslahah Mursalah sebagai landasan hukum menempati posisi yang
kuat karena jumhur ulama bersepakat bahwa Maslahah Mursalah dapat
dijadikan Hujjah Syar’iyyah sebagai dasar pembentukan hukum. Metode
ini merupakan salah satu cara dalam menetapkan hukum yang berkaitan
dengan masalah-masalah yang ketetapannya sama sekali tidak disebutkan
dalam nash, ijma, qiyas ataupun istihsan, tetapi mengandung ketentuan

hukum yang dapat ditimbang melalui kandungan kemaslahatannya.

Prinsip maslahah mursalah pada dasarnya adalah sesuai dengan
prinsip hukum syara’ itu sendiri yaitu mewujudkan kemaslahatan
manusia, dengan memberikan kemanfatan bagi mereka dan
menghindarkan mereka dari kemudharatan serta kesulitan sehingga

dengan demikian ia dapat dijadikan landasan dalam menetapkan hukum.*!

Maslahah Mursalah dapat dijadikan sebagai dasar dalam
menetapkan hukum bila memenuhi sejumlah persyaratan berikut:
1. Maslahah tersebut merupakan kemaslahatan yang hakiki dan bukan
maslahah yang sifatnya dugaan saja artinya penetapan hukum
berdasarkan maslahah tersebut harus benar-benar melalui observasi

dan pembahasan yang mendalam sehingga benar-benar memberi

3 Ibid., 117-118
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manfaat dan menghindarkan mudharat.

2. Maslahah tersebut harus bersifat umum bukan kepentingan
perorangan, maksudnya ialah pembentukan hukum pada suatu kasus
harus mendatangkan manfaat bagi mayoritas umat.

3. Pembentukan hukum berdasarkan kemaslahatan ini tidak boleh
bertentangan dengan hukum atau prinsip yang terdapat dalam nash
dan ijjma’.

Dalam politik hukum Islam, sudah seharusnya Maslahah Mursalah
tetap dipertahankan sebagai rahmat dalam hukum Islam, untuk perlu
ruyjukan sebagai pengobatan kesenjangan sosial, hak berpolitik, hak
memilih dan dipilih, untuk menciptakan sebuah kemudahan.*

. Pendekatan Etnografi

Menurut P. Spradley dalam bukunya Metode Etnografi, Etnografi
adalah suatu kajian yang mendeskripsikan budaya suku-suku bangsa yang
hidup atau bisa dikatakan bahwa ilmu ini merupakan suatu kajian yang
berkaitan dengan aktivitas pelukisan kebudayaan suku-suku bangsa yang
hidup di muka bumi ini. Titik konsentrasi kajian ini dengan demikian
terfokus pada penggambaran (deskripsi) budaya politik adat suku Kajang
yang melingkupi aktivitas mereka dalam sistem pemerintahan adat dalam
mengatur kehidupan mereka sehari-hari. Kajian ini juga menyangkut cara
mereka mempertahankan budaya dengan mengikutkan pula cara

berinteraksi dengan budaya luar.

32 Ibid, Adul Wahhab Khalif, Politik Hukum Islam.....hal.10.



21

Etnografi merupakan salah satu metode dalam bidang cultural
studies yang mencoba melihat fenomena-fenomena detail dalam
kebudayaan. Menurut Koentjaningrat, sebelumnya, kerangka etnografi
membahas lebih luas mengenai suku bangsa, namun dikarenakan suku-
suku yang ada didunia ini berbagai macam mulai dari suku bangsa scope
kecil hanya beberapa ratus penduduk, akan tetapi juga ada yang suku
bangsa yang besar berjuta-juta penduduknya seperti penduduk sunda,
seorang ahli antropologi yang mengarang sebuah etnografi tentu tidak
dapat mencakup secara detail dalam sebuah suku bangsa yang besar dalam
deskripsinya.

Dengan demikian Etnografi lebih mengkerucut bagian dari suku-
suku bangsa kecil tersebut.* Setiap budaya akan memiliki sejumlah
fenomena khusus yang di manifestasikan pada bahasa, perilaku dan
sejumlah benda yang diposisikan menjadi istimewa dalam kehidupan
sehari-hari.

Lebih lanjut metode ini ingin mencakup secara luas segala bagian
dari kebudayaan dan menarik suatu kesimpulan maknawi dari berbagai
fenomena kebudayaan yang ada. Dengan menangkap berbagai fenomena
faktuil yang tampak pada kehidupan masyarakat adat Kajang diharapkan
penelitian ini bisa memberi gambaran secara komprehensif tentang
keterkaitan antara pemerintahan adat dalam pemerintahan Islam.

3. Teori simbol Mircea Eliade

3 Prof. Dr. Koentjaningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, cet. 8, (Jakarta : PT. Rineka,
1990), hal. 33
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Manusia adalah mahluk simbolis (homo simbolicum) menurut
Mircea Eliade. Semua manusia berusaha menciptakan simbol yang
mengandung makna dari apa yang dipikirkannya. Jika ditarik kedalam
bingkai agama maka segala aspek yang termasuk di wilayah agama bisa
diartikan simbol. Simbol senantiasa menunjuk pada suatu arti kepada suatu
yang lain dan membedakan dengan yang lainnya. Simbol dalam agama
juga berhubungan dengan konsepsi agama tentang dunia dan tentunya
memuat pengalaman-pengalaman keagamaan itu sendiri. Karena itulah
pemaknaan simbol sendiri cenderung historis sesuai konteks masa dimana
simbol itu dimaknai.

Dalam pandangan Mircea Eliade teraplikasi dalam proses
dialektika antara yang sakral dan profan. Pandangan ini terlahir dari kajian
Eliade tentang masyarakat arkhais. Penjabaran Eliade tentang hal ini
terdapat pada bukunya The Sacred And The Profane: The Nature Of
Religion. Dalam kajiannya itu yang sakral merupakan suatu kekuatan di
luar dari dunia yang nyata (profan). Sementara yang profan adalah
kehidupan nyata manusia yang sama sekali tak mempengaruhi yang sakral.
Yang sakral lebih jauh lagi selalu menuntun dan memasuki sebagian besar
aspek profan. Kesimpulannya antara yang sakral dan yang profan secara
hakiki bertolak belakang namun dalam simbol keduanya bisa bersatu.

Mircea Eliade menemukan proses tersebut pada masyarakat
arkhais saat saat membentuk peristilahan axis mundi. Menurutnya dalam

proses penciptaan axis mundi terdapat perjumpaan manusia dengan yang
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sakral. Dan dalam perjumpaan itu manusia serasa menyentuh sesuatu yang
nir-duniawi. Tanda-tanda orang-orang yang mengalami perjumpaan ini di
antaranya mereka seolah merasa sedang menemui satu realitas yang belum
dikenal sebelumnya, sebuah dimensi dari eksistensi yang Maha Kuat,
sangat berbeda dan merupakan realitas abadi yang tiada bandingannya.
Proses axis mundi terjadi melalui tiga tahap yaitu:

Pertama, pada simbol kesakralan gunung, ini dipahami sebagai
simbol bertemunya antara surga dan bumi dan dijadikan sebagai suatu titik
pusat kesakralan. Kedua, demikian pula setiap tempat suci (kuil, candi dan
lainnya) yang merupakan perluasan tempat suci sebagai tempat dari para
dewa yang menjadi pusat sakral. Ketiga, dari proses ini kemudian
dijadikanlah suatu tempat axis mundi sebagai suatu tempat penghormatan
pada bertemunya surga, bumi dan neraka.

Dalam pandangan FEliade mengenai simbol, titik berat
pandangannya kepada sejumlah besar benda dan peristiwa tertentu yang
membicarakan arti penting dalam menghubungkan manusia dengan ilahi
dan secara khusus menekankan arti penting dengan apa yang dia sebut
“hierophani” (penampakan yang sakral) yang merupakan manifestasi dari
yang kudus dalam konteks dunia nyata. Manifestasi-manifestasi seperti ini
menurut Eliade selalu mewujud pada sesuatu yang dikenal dengan simbol.
Simbol dengan demikian mengambil sifat kudus dan pada saat tertentru

simbol dianggap sebagai unsur tertentu dari kudus.
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Dalam pandangan Eliade, simbol dan proses penciptaan simbollah
yang paling memadai untuk mencakup aneka segi ungkapan pengalaman
manusia yang dilukiskannya. Melalui bentuk-bentuk simbolah manusia
menanggapi hierophani-hierophani, tidak sekedar berusaha menghasilkan
refleksi atau cerminan dari apa yang sudah di lihat atau di dengar tetapi
dengan menghubungkan dirinya pada apa yang diciptakan manifestasi itu
melalui semacam tanggapan timbal balik. Dengan kata lain, kegiatan
simbolis tidak bersifat univok (searah). Kegiatan simbolis itu bersifat
multivalent (timbal-balik), sehingga kegiatan ini mengungkapkan segi-segi
barang suci yang bervariasi. Bahkan tampaknya bertentangan. Manusia
dalam berbagai bentuk kegiatan yang benar-benar simbolis, terlibat secara
eksistensial dengan memandang dirinya berhubungan dengan yang
universal. Dengan demikian fungsi simbol adalah menampilkan suatu
benda tertentu tidak seperti apa yang dimaknai orang secara umum di
dunia profan.

Simbol dengan demikian mampu mepertahankan suatu
kepercayaan akan kesakralan benda-benda tertentu yang dinilai
menjadikan manusia benar-benar terhubung dengan yang maha kuasa.
Dalam komunitas adat Kajang tanah dimana mereka tinggal dianggap
keramat karena dipercaya sebagai tempat turunnya manusia (fo manurung)
yang dipercaya sebagai manusia keturunan Dewa. Hutan juga dianggap
keramat sehingga tak bisa dilihat sebagaimana hutan biasanya yang boleh

ditebang dan dimanfaatkan hasilnya sekehendak manusia. Hutan adalah
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tempat para pemangku adat berinteraksi dengan arwah leluhur yang maha

kuasa.

F. Metode Penelitian

1.

Jenis dan Sifat Penelitian.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka, melalui buku-
buku, dan data tertulis sebagai sumber informasi. Serta dekumentasi
penulis ketika melakukan ekspedisi masyarakat tradisonal adat Kajang
(field research) yang berbasis sosial kemasyarakatan di lingkungan
komunitas adat Kajang. Sehingga data yang digunakan berasal dari hasil
pengamatan atau observasi langsung di wilayah desa Tana Toa, tempat
bermukimnya komunitas adat Kajang, tepatnya adalah 9 dusun yang
dijadikan tanah keramat oleh komunitas ini.

Sedangkan sifat penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan
menggunakan pemaparan secara deskriptif-analitik. Deskriptif berarti
menggambarkan secara tepat sifat-sifat individu, keadaan, gejala atau
kelompok tertentu untuk menentukan penyebaran suatu gejala adanya
hubungan tertentu antara satu gejala dengan gejala lain dalam masyarakat.

Sedangkan analisis adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan
ilmu pengetahuan ilmiah dengan mengadakan pemerincian terhadap obyek

yang diteliti dengan jalan memilah-milah antara pengertian yang satu
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dengan pengertian yang lain untuk sekedar memperoleh kejelasan
mengenai halnya.**
2. Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam usaha pembahasan skripsi, penyusun
lakukan dengan mengadakan penelitian pada sejumlah literatur yang
berkaitan dengan masalah tersebut diatas, baik literatur primer maupun
literatur sekunder.

Penulis juga mengunakan pendekatan dalam politik Islam untuk
memperoleh  kejelasan, kedalaman pembahasan agar diperoleh
pengetahuan yang valid. Dalam membahas penulis tetap dalam koridor
prinsip-prinsip atau kaidah yang ada dalam Fiqih Siyasah.

Pengumpulan data ini, juga bersumber dari referensi utama dalam
penelitian masyarakat adat Kajang yaitu berupa hasil penelitian Mapalaska
UIN Sunan Kaljjaga 2007, tentang Pola Produksi dan Konsumsi

Masyarakat Tradisional Kajang Sulawesi Selatan.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam skripsi ini, penyusun menggunakan pokok pembahasan secara
sistematik yaitu terdiri lima bab, dan setiap bab terdiri dari sub-sub sebagai
pembahasan yang kongkrit. Adapun sistematika pembahasan adalah sebagai

berikut;:

3% Lebih jauh, Sudarto, Metode Penelitian Filsafat (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1996), hlm. 47-59.
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Bab pertama merupakan pendahuluan yang memberikan petunjuk
secara general untuk memudah memahami skripsi ini. Sebab pada dasarnya
pada bab ini belum dijelaskan secara komprehensif tujuan sebenarnya yang
ingin dicapai oleh penulis. Bab ini hanya menerangkan latar belakang
permasalahan, pokok permasalahan, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua menjelaskan secara umum tetang masyarakat adat suku
Kajang terdiri dari geografis, bahasa, ekonomi, pendidikan, dan kepercayaan.

Dalam Bab ketiga menjelaskan secara rinci dari latar belakang masalah
yang akan dibahas yaitu konsep sistem pemerintahan adat suku Kajang
Sulawesi Selatan dan juga peranan Amamatoa/Amir sebagai kepala
pemerintahan, korelasi Pasang/Konstitusi dan Amamatoa/Amir, struktur dan
tipe pemerintahan suku adat Kajang.

Bab keempat menjelaskan konsepsi adat dalam sistem pemerintahan
Islam, diantara menguraikan masyarakat adat pra sistem pemeritahan Islam,
yang berisi tetang asal-usul masyarakat adat dalam sistem politik Islam, dan
hak dan kewajiban. Juga menguraikan pola komunikasi dalam pemerintahan
Islam, terdiri dari dakwah dan peperangan. Terakhir dari bab ini adalah
menjelaskan prinsip-prinsip pemerintahan Islam dalam menjaga kesatuan,
terdiri dari  menunaikan amanat, menetapkan hukum dengan adil,
menciptakan ketaatan, dan kembali kepada al-Qur’an dan Sunah.

Bab kelima adalah bab penyudahan dari semua bab. yang berisi

kesimpulan, saran-saran. Kesimpulan adalah gambaran secara kongkrit tentang



sistem pemerintahan Kajang dengan analisis pemikiran politik Islam.
Sedangkan saran-saran yang memuatkan sebuah apresiasi untuk penulis dan
pembaca.
Terakhir adalah memuat lampiran-lampiran serta dokumentasi dengan
tujuan sebagai bukti bahwa penulis pernah melakukan penelitian suku adat

Kajang Sulawesi Selatan dan lampiran lain.

BAB 11
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT ADAT SUKU KAJANG

SULAWESI SELATAN

A. Geografis

28
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Komunitas masyarakat tradisonal adat suku Kajang berdiam di wilayah
adat yang terletak di Desa Tana Toa, Kecamatan Kajang Kabupaten
Bulukumba Propinsi Sulawesi Selatan. Desa Tana Toa terletak antara 5 derajat
hingga 6 derajat lintang selatan dan melingkari meridian 120 derajat bujur
timur dengan posisi serong barat laut tenggara. (sumber: kantor Kepala Desa
Tana Toa 15 Februari 2007). Kecamatan Kajang adalah salah satu dari sepeluh
di Bulu Kumba Sulawesi Selatan, jarak transportasi darat dari kota Bulu
Kumba sekitar 60 km, sedangkan dari kota Makassar sekitar 200 km, bagian

barat terdapat berbukitan pada bagian timurnya berawa-rawa.

Desa ini secara administratif terbagi atas sembilan Dusun. Tujuh
Dusun adalah daerah adat (termasuk tanah keramat/daerah larangan) dan
Dusun lainnya merupakan Dusun peralihan. Artinya, di dua Dusun peralihan
tadi berlaku dua sistem tata nilai, yaitu tata nilai yang bersumber yang
bersumber dari Pasang dan tata nilai yang berlaku di luar daerah adat’’
Kesembilan Dusun itu masing-masing, Dusun Sobbu, Dusun Dagali, Dusun
Tombolo, Dusun Baraya, Dusun Bantaeng (pusat pemerintahan suku adat
Kajang dan tempat kediaman pemimpin suku adat Kajang yaitu Amamatoa),
Dusun Luraya, Dusun Balambina, Dusun Balagana dan Dusun Janaya. Dua
Dusun terakhir merupakan Dusun peralihan. Kepala desa Tana Toa, Abdul

Salam yang tinggal di Dusun Janaya menyebut Dusun ini “calabayi”.

3 Dr. Samiang Katu, MA, Pasang RI Kajang, Pusat Kajian Islam dan Masyarakat
(PPIM) TAIN Alauddin Makassar, cet. I, (Makassar : CV. Berkah Utama, 2001 M /1421 H ), hal.
18
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Calabayi adalah istilah orang Bugis untuk menyebut laki-laki yang
mempunyai dua alat kelamin.

Desa Tana Toa 150-500 M diatas permukaan laut menyebabkan udara
lembab dan sejuk serta berbagai macam tumbuhan dan perpohonan. Desa
Tana Toa desa wilayahnya paling luas di Kacamatan Kajang. Pada tahun
1984-1987 luas wilayahnya 37.50 km. Setelah pemekaran Desa tahun 1987
menjadi 19.50 dengan sawah 200 ha. Sementara itu penduduk desa Tana Toa
berdasarkan catatan penduduk yang dilakukan pada tahun 1998-1999 tercatat

3.403 orang, terbagi atas 1770 wanita dan 1.633 laki-laki.*®

Desa Tana Toa salah satu desa yang diprioritaskan oleh pemerintahan
Sulawesi Selatan sebagai kawasan adat Amamatoa dan kawasan observasi
penelitian kebudayaan adat. Desa Tana Toa yang di diami oleh warga
masyarakat adat yang taat pada Pesan (Pasang) sering juga disebut kelompok

masyarakat Amamatoa atau masyarakat petuntung.

B. Bahasa
Masyarakat tradisonal adat suku Kajang pada umumnya menggunakan
bahasa daerah Makassar dan menggunakan dialek sendiri yaitu Konjo.

Bahasa Konjo banyak digunakan oleh penduduk Kecamatan Kajang dan

3 Ibid, Dalam monogafi Desa Tana
37 Menurut Mas Alim Katu, konjo semacam bahasa daerah yang mengidentifikasikan
sebagai bahasa Proto —Makassar (Folklore yakni cerita — cerita rakyat atau donggeng rakyat)
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sekitarnya sebagai alat komunikasi. Menurut hemat penulis ada pencampuran
bahasa, antara Bugis Makassar dan bahasa adat Tana Toa.

Bahasa dan Mitos sering ditemukan dalam masyarakat tradisonal
Kajang, baik itu konsepsi dasar falsafah hidup mereka (Pasang) mau cerita-
cerita mereka terkumpul dalam rupama.’® Bahasa dan mitos merupakan suatu
pembahasan yang sangat dekat, antara bahasa dan mitos adalah salah satu
bagian dari kehidupan masyarakat tradisonal adat suku Kajang. Bahasa bagi
masyarakat adat suku Kajang adalah sebuah keterikatan dogmatis dengan
indentitas dan spritualitas dalam kehidupan sehari-hari.

Bagi masyarakat tradisonal adat suku Kajang dalam menyebut sesuatu
banyak didominasi dengan menggunakan bahasa kiasan seperti menyebutkan
mahluk-makluk liar, seperti babi mereka menyebutnya alampa bangngi (yang
turun malam), kera disebut naikoturu (yang naik pohon). Demikian juga
menyebut sesuatu yang dianggap suci atau dihormati harus menggunakan kata-
kata kiasan sebab akan membawa laknat bagi orang menyebutnya dengan to
the point, seperti kata Tuhan dengan sebutan Tu Rie A’rana (yang
berkehendak), sedangkan Nabi Muhammad masyarkat Kajang dengan sebutan
Tau Kamaseang (orang yang dikasihi dan diramati).

Bahasa Konjo diwajibkan bagi masyarakat adat dan dilarang keras
mengunakan bahasa lain didalam kawasan adat. Apalagi bagi pemangku adat
karena tanah keramat adalah tanah yang memberikan sebuah bahasa yang

melahirkan spritualitas bagi masyarakat adat suku Kajang. Ada sebuah cerita

3 Rupama adalah cerita yang menerangkan tetang masa lampau , baik itu tetang kejadian
alam, proses terciptanya alam, dan penitisan Ammatoa,serta kekeramatan hutan dan sebagainya.
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tetang Galla’ Phuto seorang juru bicaranya (jubir) Amamatoa yang pernah di
undang ke Jakarta dalam rangka menghadiri pentas seni dan budaya tradisonal
se-Indonesia, meskipun diluar kawasan adat Galla’Phuto tetap datang seperti
biasanya dengan identitas adat suku Kajangnya, yaitu tidak beralas kaki,
berpakainya hitam serta berbahasa Konjo.”

Menurut penulis, ada korelasi yang sangat erat antara bahasa dan
spritual masyarakat Kajang, ada beberapa alasan. Pertama, bahwa Pasang
adalah  bahasa sebuah peraturan-peratuaran  (konsitusi) yang di
implementasikan ditingkatan masyarakat adat suku Kajang sebagai legalitas
hukum positif adat, serta memperlihatkan ketaatan masyarakat adat suku
Kajang pada Pasang itu sendiri. Kedua, kehidupan masyarakat adat suku
Kajang terbentuk dengan dokterin-dokterin dari Pasang tersebut, hal ini ada
sebuah watak masyarakat adat suku Kajang yang tidak dimiliki oleh
masyarakat adat lain yaitu ajaran kamese-kamese, secara esensi ajaran ini
berangkat dari Pasang, kamase-kamase dalam bahasa Konjo bermakna hidup

bersahaja dan sederhana.*’

C. Mata Pencarian
Di antara sebagian besar penduduk masyarakat adat Kajang tersebut
mayoritas bekerja sebagai petani, hanya sebagian kecil yang bekerja sebagai

wiraswasta, pedagang, buruh dan pegawai negeri sipil.

% Wawancara Team Penelitian dengan Galla’ Phuto, 14 Februari 2007

4 Ungkapan Kepala Adat Ammatoa dalam wawancara kami, andai kalau saya (Ammatoa)
ingin kaya maka saya jual hutan ini karena ini milik saya, tapi saya tidak mau. kalau Tuhan diatas
menghendaki saya kaya, biarlah rakyat saya yang dahulu, terakhir baru saya, jika Tuhan hendak
memberikan kemiskinan pada kami, maka saya yang dahulu miskin, terakhir baru rakyat saya.
Wawancara 13 Februari 2007
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Perkembangan ekonomi modern, tidak mempengaruhi mata pencarian
masyarakat adat suku Kajang, karena identitas mereka adalah bertani dan
bercocok tanam sebagai mata pencarian dalam memenuhi kebutuhan pokok
sehari-hari.

Dalam mengelola pertanian, masyarakat adat suku Kajang masih
mengunakan alat-alat tradisonal seperti bajak, sapi, dan cangkul, sama yang
digunakan pada masyarakat tradisonal Indonesia lainnya. Sistem pertanian
masyarakat adat Kajang dilakukan secara gotong royong untuk memudahkan
pekerjaan.

Makanan pokok masyarakat Kajang adalah padi dan jagung, akan
tetapi kebutuhan utama masyarakat adat suku Kajang adalah padi, sedangkan
jagung adalah makan penganti padi ketika musin panen padi terlambat.

Dalam satu tahun masyarakat adat suku Kajang bercocok tanam dua
kali padi (pare) dan satu kali jagung (ba 'do), dengan melihat tanda arah angin,
ketika angin bergerak ketimur menandakan musin tanam padi.

Luas sawah yang dimiliki masyarakat adat suku Kajang rata-rata '2-1
ha, yang didapatkan secara turun-temurun, biasanya satu kali panen rata-rata
mendapatkan 10 kwintal padi per luas tanah % ha.

Sedangkan isi perkebunan masyarakat adat suku Kajang terdiri dari

pohon kopi, kelapa, mangga, durian, dsb. Hasil perkebunan disamping untuk



34

kebutuhan keluarga selebihnya dijual dipasar tradisonal Kajappoa® yang
dibuka hanya dua kali dalam seminggu.

Kereatifitas Ibu rumah tangga terlihat dihalaman depan rumah
penduduk masyarakat tradisonal adat suku Kajang ditanami rempah-rempah
seperti tomat, cabei, sawi, kacang, pajang, terong, dan sebaginya, untuk
memenuhi kebutuhan kehidupan sehari-hari. Kereatifitas lain para ibu-ibu
adalah menenun kain sarung, proses pembuatan satu kain sarung
menghabiskan waktu 10 hari, hasilnya dijual dengan harga Rp. 150.000 - Rp.

250.00.

D. Pendidikan

Dalam permasalahan pendidikan dalam masyarakat adat Kajang tidak
dijadikan sebuah persoalan bagi adat suku Kajang. Sebagian pemuda
masyarakat tradisonal adat Kajang sudah ada lulusan S1, S2, bahkan S3, dari
penuturan masyarakat setempat ada yang mendapatkan beasiswa dari pemda
dan pemerintahan.

Meskipun fasilitas pendidikan di Desa Tana Toa saat ini sudah terdapat
dua Sekolah Dasar dan satu SMP, satu Masjid dan satu Puskesmas Pembantu,
tapi dalam hal pendidikan semangat anak-anak masyarakat adat suku Kajang

tidak bisa dikalahkan oleh anak-anak Kota. Yang menarik adalah salah satu

4 Nama pasar masyarakat adat suku Kajang adalah Kajappoa terletak di luar kawasan
adat suku Kajang, menurut hemat penulis salah satu bentuk menjaga identitas kebudayaan adat
agar tidak terkontaminasi oleh budaya moderenisme masuk kewilayah kawasan Tana Adat serta
melanggar aturan yang dilarang oleh Pemangku Adat. Dalam Hadis juga diterangkan oleh Nabi
Muhammad bahwa pasar adalah salah satu dari tempat kejahatan.
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anak perempuan Amamatoa sekarang lagi proses pendidikan di salah satu

Peguruan Tinggi di Bulu Kumba.

E. Kepercayaan Masyarakat Adat Suku Kajang

Tuhan adalah konsep yang merujuk kepada suatu kekuatan Adikodrati
yang diyakini menciptakan, mengatur, memerintah, dan mengawasi kehidupan
manusia dan alam semesta beserta isinya. Selain itu, Tuhan juga sering
diasosiasikan sebagai sebuah bentuk energi atau kesadaran yang merasuki
seluruh alam semesta (di mana tersebab oleh-Nya alam semesta ada), sumber
segala yang ada, dan sumber kebajikan terbaik dan tertinggi dalam semua
makhluk hidup.*

Sebagai sebuah konsep universal, Tuhan telah dikenal dalam setiap
kebudayaan. Namun, konsep tersebut dihayati secara berbeda-beda dalam
konteks kebudayaan yang berbeda pula, misalnya dari segi nama, wujud, zat,
dan sifat-Nya. Keragaman tersebut juga terlihat dalam ajaran-ajaran dan
ritual-ritual tertentu untuk memuja, mengagungkan, dan menyembah-Nya.

Padangan tetang Tuhan adalah sebuah apresiasi dari ketakutan
manusia, untuk mencari kebenaraan dari sebuah jawaban tetang alam semesta.
Menurut Tan Malaka agama adalah menciptakan sebuah kedamainya bagi
pemeluknya meskipun terdapat padangan misteri dari perbuatan tersebut.

Pada titik penting pada manusia dan transedental ini — atau kita dapat

katakan manausia dan misteri — terletak keyakinan. Keyakinan itulah yang

# Lihat situs Melayu Online.com (pandangan masyarakat melayu tetang Tuhan dalam
kontek kebudayaan), akses Tanggal. 07 September 2008. Jam 02 WIB
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memperkokohkan misteri tersebut meskipun diluar pembuktian indra kita, di
luar logika penalarana kita. Misteri itu mungkin dimediasikan melalui wahyu
Tuhan, hikmah orang suci, para nabi dan filosof, teks-teks suci, karya-karya
komunitas dalam masyarakat, maka keyakinan tertanam dan berkembang
dalam kehidupan spiritual sepenuhnya.

Dataran praksis terlihat beberapa demensi keyakinan untuk
menciptakan demensi batin dari orang—orang yang disebut tradisi-tradisi jiwa
(spirit), dari pusat paling dalam dari orang, dari sini terbukalah pada demensi
transedental, untuk perkembangannya lebih melintas pada tujuan akhir dari
sesuatu, settingannya lebih membicarakan tetang do’a, ibadah, bimbingan
spritual, berbagai peta perjalanan penakian dalam metode-motode spiritual.
Hal ini menguraikan pada lintasan pengaruh dari aspek psikologi, sosiologi,
sejarah, dan lain-lainnya.*

Agama terdiri dari seperangkat simbol yang membangkitan rasa takzin
dan khidmat, serta keterkaitan dengan belbagai praktek ritual mau pun upacara
yang dilakukan oleh komunitas pemeluknya. Oleh karena itu Greertz
berpendapat bahwa keyakinan kepercayaan keagamaan menetapkan tatanan
tertib sosial dan memberikan sebuah makna dengan refrensi pada wilayah
transedental mengandung sebuah makna bahwa pemikiran dan logika manusia

masih terbatas, sedangkan agama melewati batas hal tersebut.**

4 Editor Ali Noer Zaman esai Ewert Cousins judul Edvans Information, Agama Untuk
Manausia, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, Cet. Pertama 2000), hal. 78.

* Lihat, Clifford Greertz, The Religion of Java, 1960, (New York: Free Preys).
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Giddens melanjutkan bahwa selalu ada sebuah objek tertentu pada
mahluk supranatural yang eksistensinya terletak diluar jangkauan indra
manusia yang mendatangkan perasaan tahjub. Mahluk supranatural suatu
kekuatan Illahi atau personalisasi para Dewa.*’

Dalam Islam kekuatan Illahi itu adalah Allah. Hindunisme kekuatan
mahluk supranatural yang dipuja satu akan tetapi dimanifestasikan kepada
Dewa. Begitu juga masyarakat adat suku Kajang dalam kepercayaan
manifestasikan dalam bentuk simbolis pada Pasang dan mahluk supranatural
adalah Amamatoa.

Kepercayaan masyarakat adat suku Kajang tidak lepas pengaruh dari
budaya®® mereka sendiri dan pengaruh kepercayaan dari luar seperti Islam.
Tidak hanya masyarakat adat suku Kajang saja yang mengalami pegeseran
kepercayaan, Islam hal yang sama, kalau kita pandang dari sudut sosiologis, ia
merupakan fenomena peradaban, kultural, dan realitas sosial dalam kehidupan
manusia. Islam dalam realitas sosial tidak hanya sekedar doktrin yang bersifat
universal, melainkan juga mengejewantahkan diri dalam institusi-institusi
sosial yang dipengaruhi oleh situasi dan kondisi serta terkait dengan dinamika
ruang dan waktu.’

Pengaruh politik kekuasaan dalam masyarakat adat suku Kajang
mengalami pengeseran kepercayaan, terbukti masyarakat Kajang mengklaim

diri mereka memeluk agama Islam, namun dalam kenyataannya mereka masih

4 Anthony Giddens, Sociology, ( Cambridge : Polity Press). terj.

“ Budaya lebih pada nilai-nilai dan adat kebiasaan, sedangkan kebudayaan adalah
komplek gejala termasuk nilai-nilai dan adat istiadat yang memperlihatkan kesatuan sistemik.

4" Azumardi Azra, Pergolakan politik islam, (Jakarta : Paramadina, 1996), hal. 1
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percaya terhadap kepercayaan leluhurnya dan tidak menjalankan rukun Islam
seutuhnya, sebagaimana orang Islam lain rukum Islam sangat fundamental,
akan tetapi mereka punya konsepsi lain. Dari ini mereka mengangap bahwa
rukun Islam tidak terlalu penting, tetapi justru yang paling penting adalah
sikap dan prilaku (behavior) dalam kehidupan sehari-hari. Seperti
kalambusuang  (kejujuran), sabbara  (kesabaran), dan appisona
(ketaatan/keikhlasan).

Prektek yang dilakukan oleh masyarakat adat Kajang mencerminkan
tingkah laku yang mendasari pada tatanan sosial religius sehingga secara
umum dapat dikatakan bahwa kehidupan masyarakat adat Kajang telah
mencapai tahapan releguisitas yang cukup tinggi, walaupun tidak semua
masyarakat menjalankan ajaran agama Islam secara utuh, namun secara
kuantitas Islam berkembang disana.

Berbagai aspek kehidupan dilakukan atas dasar kesadaran adanya
pertanggung jawaban kepada Tuhan. Sebagai konsekuensi dari sikap ini, maka
dalam berbagai tindakan dan prilaku sehari-hari tidak dapat lepas dari nilai
moral kepercayaan. Hal ini termaktub dalam Pasang :

Pakabajiki ateka 'nu
Iyamintu agama
Nayantu sembayangnga
Jaman-jamanji (gau ’ji)
Pakabajiki gau 'nu
Sara-sara makana’'nu

Nanulilian lanatabaya
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Artinya : Perbaikilah hatimu itulah agama. Adapun sembayang itu
adalah pekerjaan saja. Perbaikilah tindak tandukmu. Sopan santun dan kata-
katamu, agar jauh dari segala cela ™.

Are’na lulu kila
Are’na pakira-kira
Are’na appasikodi-kodi

Tammapasikua ri parana tau **

Artinya : Tidak iri dan dengki, tidak menjelek-jelekan atau menghasut,
tidak mengadu domba.tidak memberatkan satu pihak.

Amamatoa pernah mengatakan bahwa ibadah orang Kajang adalah
bagaikan wudhu yang tak terputus-putus, dan shalat yang terus menerus tanpa
henti, selama setiap hati dan tubuh mereka terjaga dari larangan leluhur dan
Tuhan (Pasang). Lebih lanjut Amamatoa juga menjelaskan, bahwa ada tiga
titik tubuh yang menggambarkan pula pusat jiwa dan nafsu manusia yang
harus dijaga penjagannya mulai dari secara hakiki dengan menjauhkannya dari
larangan Tuhan sampai secara simbolik.*’

Secara simbolik, misalnya ada kewajiban menutup kepala, daerah
dada, dan daearah kelamin bagi semua orang Kajang. Amamatoa juga
menerangkan ada ritual tertentu bagi mereka yang tidak bisa diperlihatkan ke

orang luar, yang fungsi ritual tersebut merupakan bentuk pendekatan diri

8 Ibid, Dr. Samiang Katu, MA, Pasang RI Kajang......... hal. 83
49

Dok. Mahasiswa Pencinta Alam Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pola Produksi Dan
Konsumsi Masyarakat Tradisonal Kajang Sulawesi Selatan.
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kepada Tau Rie'a Ara'na (Tuhan). Demikian sejumlah Pasang yang diucapkan
Amamatoa dalam menerangkan ibadah spiritual mereka.

Dasar kepercayaan di atas menunjukkan bahwa sistem religi
masyarakat Kajang masih kental dengan karakter singkretisme yang secara
dominan masih banyak dipenuhi unsur-unsur animisme-dinamisme.

Dalam Pasang tersebut kita bisa membandingkan dengan ajaran Islam
bahwa Islam juga mengajarkan hal itu, seperti dalam al-Qur’an menjelaskan

perkataan yang baik dan tingkah laku yang baik pula:
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Menurut hemat penulis, ada rekontruksi budaya kepercayaan dalam
masyarakat adat suku Kajang antara kepercayaan adat asli dangan agama
pendatang, yaitu Islam, kalau diformulasikan keranah Islam, masyarakat adat
suku Kajang dalam pelaksanaan ajaran Islam adalah Islam lokal artinya disisi
lain mereka masih mempercayai kepercayaan dari adat sendiri dan sisi lain
mereka melaksanankan ibadah sholat seperti biasa orang Islam lain lakukan.

Ada kausalitas yang melatarbelakangi kehidupan masyarakat adat suku

Kajang yang mengaku memeluk agama Islam, akan tetapi tidak berpegang

*" Al-Baqoroh (2) Ayat 263-264
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teguh pada al-Qur’an dan hadis, sangat perlu kita terlusuri sejarah Islamisasi di
Propinsi Sulawesi Selatan.

Dari catatan sejarah masuknya Islam di Sulawesi Selatan yakni sejak
kerajaan Gowa, Bone pada abad 17, yang dibawa oleh tiga ulama’ yakni Datuk
Ribandang, Datuk Patimang, dan Datuk Tiro, sejak itu resmi dua kerajaan
tersebut resmi menganut ajaran Islam.’' Sedangkan Kajang diawali dengan
datang salah satu ulama’ tasawuf yaitu Abdul Jawad Khotib Bungsu yang
lebih dikenal dengan sebutan Datuk Tiro bertempat di Bonto Tiro sekitar 40
km dari kota Bulu Kumba dengan meng-Islam-kan Raja I Kaunru Daeng Biasa
sebagai orang pertama. Menangapi hal itu Amamatoa sebagai kepala adat
mengirimkan delegasi untuk mempelajari Islam dengan penekanan pada
tasawuf yaitu pengajaran tetang penting penyucian diri dan pendekatan diri
pada Allah Pencipta Semesta Alam.>

Disamping itu Amamatoa mengutuskan Janggo Tojarre belajar agama
Islam kedatuk Patimang Lawu, dengan menekankan pada ajaran selawat Nabi,
syahadat , dan upacara kematian. Sedangkan Tosara Daeng Mallipa diutuskan
kedatuk Ribandang di Gowa untuk belajar pengetahuan agama dengan
menekan pada aspek rukun Islam dan rukun iman.>

Menurut Kepala Desa Tana Toa dan juga sebagai menteri luar Negeri

(galla’ Lombok),”? suku adat Kajang yang melaksanakan Syari’at Islam

! H.Muniran Sirajudin, Mencermati Makna Pesan Kajang, cet. I, (Citra Adi Bangsa,
2002), hal. 13

52 Ibid,

3 Ibid, hal. 15

54

Obrolan santai dengan Kepala Desa Tana Toa disaat waktu luang, karena team
penelitian bertempat tingal di rumah Kepala Desa, letaknya diluar kawasan adat (Kajang luar).
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seutuhnya adalah masyarakata Kajang diluar kawasan adat” Sedangkan di
dalamnya kawasan adat suku Kajang adalah tidak seutuhnya mejalankan
Syari’at Islam. Beberapa analisis ajaran kepercayaan di dalam masyarakat
adat suku Kajang :
1. Kepercayaan pada Tu Riek Arak’na
Kepercayaan terhadap adat Zat Mutlak, Maha Tinggi, Maha
Berkehendak adalah konsepsi masyarakat adat suku Kajang atas kekuasaan
Tuhan. Penamaan ini adalah sebuah dokterin dalam Pasang yang terdiri
dalam empat kata, mengandung makna tersendiri. 7u singkatan dari kata
Tau yang berarti orang, Riek yang mengandung arti ada atau mempunyai,
Aka’na berarti kehendak, sedangkan kata Na yang berarti milik, artinya
orang yang berkehendak atau Yang Maha Berkehendak.
2. Kepercayaan pada Pasang
Pasang adalah falsafah bagi masyarakat adat suku Kajang dalam
panduan menjalani kehidupan ini, dalam Pasang terdapat cerita dan
dokterin yang memberikan sebuah kebenaran ajaran. Bagi masyarakat adat
suku Kajang Pasang adalah aturan-aturan yang turun menurun dari leluhur

mereka yang mempunyai angapan Pasang mempunyai kekuatan magis

55

Di Desa Tana Toa terdapat pembagian dua kawasan yaitu Kajang dalam dan Kajang luar.
Kajang dalam terletak di dalam kawasan adat sebagai bentuk anti terhadap dunia luar, tetapi
simbolisasi moderenisasi seperti jam dinding, poster, paku, dan ember sudah masuk kekawasan itu.
ketika masuk kawasan tersebut yang berbauk moderenitas tidak diperbolehkan masuk, seperti
motor, mobil, dsb. Sedangkan kawasan diluar adat Kajang sudah termanifulasi oleh modernisme
dengan bermacam kendaraan serta fasilitas listrik dan alat-alat modern lainnya. Dalam tradisi adat
suku Kajang mereka tidak diperbolehkan merobah tradisi generasi sebelumnya, baik itu pola hidup,
barang, pandang, siapa yang melanggarnya, maka ia dianggap pendosa dan harus meninggalkan
kawasan adat.
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serta mengandung belbagai ilmu pengetahuan (objektif menurut mereka)
seperti kesaktian, mantra-mantra.
3. Kepercayaan pada Hari Kemudian (allo ribako)

Konsepsi hari komudian masyarakat adat suku Kajang tidak jauh
berbeda dengan kopsepsi ajaran Islam. Perpercayaan pada Hari Kemudian
adalah sebuah konsekuensi manusia ketika hidup didunia akan ada balasan
diakhir nanti. Hari Kemudian adalah kembalinya seluruh manusia kepada
Tuhannya yang disebut fau paretta, sedangkan dunia adalah tempat tinggal
sementara kemudian kita akan kembali untuk selamanya yaitu dialam baka
yaitu akhirat atau allonjirenggang.

Dalam ajaran Pasang terhadap konsepsi balasan apa yang kita
lakukan selama di dunia, akan tampak ketika di akhirat kelak, selama di
dunia rakus, diakhirat sifat rakus seperti babi sebagai jelmaan dari
tingkahlaku selama di dunia.
F. Upacara Adat

Meskipun masyarakat adat Kajang secara dejure mengaku beragama
Islam, mereka hanya mengenal syahadat, cara penyembelihan hewan, khitan,
dan perawatan jenazah yang sesuai dengan ajaran Islam. Ibadah Islam lainnya
yang pokok seperti shalat lima waktu hanya berlaku dan dilakukan oleh

mereka yang masyarakat Kajang yang berada di luar wilayah kawasan adat
Sejumlah upacara keagamaan mereka banyak yang dilakukan
bersamaan dengan kegiatan umat Islam di luar daerah adat. Upacara-upacara

itu yaitu, dalle ta'buana (upacara perkawinan), dalle lasakrak (upacara
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kematian) dan upacara sicidongan labbirika (upacara pesta adat). Ada juga
upacara akkattere’ (upacara agiqah/potong rambut anak), upacara ini terhitung
sebagai upacara besar yang dilakukan setiap keluarga yang mampu. Hanya
bagi yang mampu karena menghabiskan biaya besar. Bagi masyarakat adat
Kajang biayanya setara dengan biaya naik haji atau sekitar 30-40 juta.

Dalle ta'bua atau upacara perkawinan adalah salah satu upacara yang
dilaksanakan penuh dengan nuansa ajaran Islam. Upacara ini diawali dengan
keinginan seorang pemuda yang ingin menikahi seorang gadis. Dalam
penetuan gadis pilihan tersebut persetujuan akhir harus di tangan orang tua.
Pemuda dan gadis nyaris tak punya hak untuk menetukan pilihan. Hal ini
adalah aturan adat, jika dilanggar maka sanksinya anak bisa tidak diakui lagi
oleh orang tuanya. Dalam penetuan istri seorang pemuda tidak selalu
diprioritaskan denga keluarga.

Ini berbeda dengan tradisi bugis-makassar dalam penetuan jodoh, yang
memberi prioritas utama pada aggota keluarga besar mereka, biasanya tata
penetuan jodoh seperti ini disebut Indogami. Di samping itu tak dibenarkan
pula menikahi sepupu satu kali (anak kandung saudara kandung orang tua).
Menurut masyarakat Kajang menikahi sepupu satu kali akan membawa
malapetaka. Penetuan pilihan jodoh juga terkait dengan faktor sekufu
(kesetaraan). Kesetaraan ini berkaitan dengan pelapisan sosial yang ada, yang
kategorinya adalah keturunan bangsawan, orang biasa yang merdeka, dan

hamba sahaya (yang terakhir ini ada pada zaman dahulu). Perkawinan yang tak
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setara bagi masyarakat Kajang menyebabkan terjadi kemarau panjang,
perkawinan seperti ini disebut salimara.

Dalie lasakrak atau upacara kematian dalam pelaksanannya banyak
berdasrkan ajaran Islam. Orang yang meninggal sebelum dikebumikan akan
lebih dulu di mandikan, dikafani dan disembahyangi. Selesai dikebumikan
imam desa atau guru syara’ membacakan talkin (mengajarkan mengucap la
ilaha illa allah dan jawaban atas pertanyaan malaikat penjaga kubur) di atas si
mayat yang baru saja dikuburkan. Di samping itu, doa keselamatan juga
dipanjatkan.

Ada juga sejumlah upacara penting dalam ritus kematian pada
masyarakat Ammatoa di antaranya, upacara akkali (memagari kubur). Pada
upacara ini disembelih hewan berupa seekor kambing dan mengundang imam
desa untuk membacakan do'a bagi si mayat. Upacara ini diadakan pada 40 hari
setelah kematian. Setelah itu diadakan pula upacara addangang. Upacara ini
diadakan pada hari ke-100 setelah kematian dengan menyembelih kerbau. Saat
itulah dipancangkan sebuah batu di atas kuburan.

Bagi mayat laki-laki dipancangkan batu nisan sebuah batudi atas
kuburannya dan bagi perempuan dipancangkan dua buah batu. Masyarakat
Kajang juga menyebut upacara ini dengan istilah addompo. Upacara ii
terhitung sebagai upacara besar karena diharuskan menyembelih dua kerbau
pilihan. Satu ekor diserahkan pada anggota pemangku adat atau
pangngadakang (karaeng Kajang) dan satu lagi untuk dimakan bersama-sama

oleh para tamu.
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Masyarakat adat Kajang juga percaya bahwa orang yang meninggal
dunia dan telah dikuburkan merasa haus (firere-dalam bahasa Konjo) dan
membutuhkan air minum. Karena itu, dipancangkan sepotong bambu di atas
kuburan yang berada tepat di atas kepala (mulut) si mayat. Setiap pagi dan
petang disiram disiram air agar orang yang dikuburkan dapat minum untuk
mengatasi kematiannya.

Sisidongan tau labbirik atau upacara menyambut tamu terhormat yang
diselenggarakan dalam rangkaian pesta adat pada saat upacara ini, para
pemangku adat hadir langsung dipimpin Amamatoa. Para tamu disuguhi sirih
pinang sebagai pembuka kata. Dalam penyambutan tersebut ditampilkan
berbagai acara kesenian lokal Kajang. Seruling dibunyikan dan tari pabbitte
passapu dipertontonkan. Acara ini merupakan hasil modifikasi dari acara
sabung ayam yang merupakan acara resmi dalam penyelenggaraan upacara
adat sebelum datangnya Islam. Seringkali acara ini diikuti dengan permainan
judi.

Upacara lain yang masih dalam kerangka pengaruh ajaran Islam juga
masih ada. Di antaranya upacara Tompolo/Akkattere, Kalomba, dan Bogoro.

Tompolo/Akattere adalah bentuk upacara yang berkaitan dengan
ibadah sunnah umat Islam yaitu aqiqah. Aqiqah atau pemotongan rambut
merupakan salah satu tradisi Islam yang secara kuat diadopsi oleh masyarakat
Kajang. Upacara Tompolo merupakan acara pemotongan rambut bayi yang

diselenggarakan dalam skala kecil-kecilan, dan biasanya tak jauh dari hari bayi

dilahirkan.



47

Sedangkan Akattere merupakan upacara yang berkaitan dengan
pemotongan rambut anak dalam skala yang terhitung besar. Perbedaan dengan
upacara Tompolo juga terletak pada waktu diselenggarakannya. Upacara ini
bisa diselenggarakan kapan saja sebelum anak mencapai umur dewasa.
Terbilang besar karena di kalangan masyarakat adat Kajang upacara ini
menelan biaya yang setara dengan pembiayan naik haji. Menurut Ammatoa
saat ditanya apakah sama nilai upacara ini dengan naik haji, menurutnya
karena biaya sama dan niat sama-sama untuk ibadah maka pahalanya pun
sama dengan naik haji.

Demikian detail penyelenggaraan upacara yang bagi masyarakat adat
Kajang adalah termasuk pesta makan besar bersama-sama :

Dalam upacara ini semua warga kampung dan tetangga desa diundang,
jadi upacara ini sifatnya sangat terbuka. Upacara ini dimulai dengan
kelengkapan para pemangku adat yang hadir. Apabila pemangku adat tidak
lengkap maka upacara itu tidak sah dan di sediakan tempat duduk khusus
untuk para pemangku adat, sedangkan warga yang lain duduk disembarang
tempat.

Upacara Akattere’, biasanya menghabiskan dana sekitar 30 juta
samapai 50 juta. Diselenggarakan dengan menyembelih kerbau minimal 2 ekor
(satu ekor kerbau pada bulan februari 2007 seharga 7-8 juta rupiah). Dalam
upacara ini disediakan pula beragam makanan dalam jumlah besar untuk

dibagikan pada ratusan orang.
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Sebelum wupacara dimulai seluruh warga makan aneka jajanan
tradisional Kajang bersama-sama. Baru kemudian upacara dimulai dengan
ritual pembacaan doa pada anak yang akan dipotong rambutnya oleh
Amamatoa dan Galla’ Kajang (mentri urusan kerukunan penduduk Kajang). Si
anak kemudian dipapah orangtuannya melewati benang-benang yang dituntun
oleh Ammatoa dan Galla Kajang. Setelah itu dilantunkan nyanyian-nyanyian
oleh warga, nyanyian yang dilantunkan beramai-ramai dengan iringan kendang
tersebut bermakna ucapan syukur atas kegembiraan dan kebahagiaan dalam
merayakan suatu pesta. nyanyian serupa juga dilantunkan saat upacara
pernikahan.

Setelah beberapa saat, Ammatoa dan Galla’ Kajang kembali
pada anak yang hendak dipotong rambutnya. Dalam pemotongan rambut yang
dilakukan oleh Ammatoa dan Galla’ Kajang berbeda dengan yang dilakukan
oleh Galla’-Galla’ (menteri-menteri utama) lainnya yang juga turut memotong
rambut (Galla® Puto’, Galla Lombo’, Galla® Pantamma) yaitu dengan ditutup
kain berwarna putih. Galla’-Galla’ yang lain tidak dituup kain putih saat
memotong rambut si anak. Setelah selesai melakukan pemotongan seluruh
Galla’ menyumbang uang antara Rp. 20.000 — Rp. 50.000.°

Dalam setiap upacara termasuk Akaterre’ diwajibkan untuk
menyediakan balo’ atau tua’, air tetesan dari buah pohon aren yang sudah
disimpan beberapa hari (fermentasi). Tua" yang disediakan adalah yang

rasanya kecut agak masam. Dalam upacara akattere" air tua’ disediakan dalam

% Dok. Mahasiswa Pencinta Alam Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pola Produksi Dan
Konsumsi Masyarakat Tradisonal Kajang Sulawesi Selatan..”
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jumlah besar. Bagi laki-laki yang dewasa boleh minum minuman ini.
Sedangkan wanita dilarang karena dianggap bisa merusak rahim. Sebelum
dihidangkan setiap guci tua® diberi doa oleh semua anggota pemangku adat. Di
samping disediakan air minum tua’ pada saat pesta juga diiringi dengan
hidangan /lahara (semacam cemilan yang terbuat dari serutan kelapa tua,
dicampur daging ikan mentah dan garam). Lahara tersebut dipakai sebagai
penetralisir rasa pusing yang disebabkan minuman tuak.

Setelah acara menjelang usai, semua tamu yang datang akan diberi
sekarung makanan yang isinya terdiri dari, songkolo® (beras ketan), ikan laut,

daging kerbau, dan aneka kue tradisional adat suku Kajang.

BAB III
SISTEM PEMERINTAHAN ADAT SUKU KAJANG

SULAWESI SELATAN

. Amamatoa sebagai Kepala Pemerintahan (Amir)

Pemahaman masyarakat adat suku Kajang tetang Amamatoa sebagai
utusan, perintah atau amanah dari Tu Riek Arak’na (Yang Maha Tinggi, Maha
ber-Kehendak) disampaikan melalui manusia pilihan yang memiliki nilai-nilai

keistimewaan serta mempunyai kelebihan yang dimiliki. Dalam Islam,
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Amamatoa seperti seorang Nabi Muhammad yang diutuskan Tuhan SWT pada
umat pada saat untuk menyempurnakan tingkah laku, (ahlak/behavior)
manusia dangan manusia, serta manusia dengan Tuhannya.

Menurut mitosnya Amamatoa yang pertama, sosok manusia yang turun
kebumi, sedangkan tanah yang dimaksud adalah Tanah Toa. Amamatoa turun
bersama seekor burung raksasa yang dinamakan oleh masyarakat adat
Koajang. Koajang dijadikan sebuah nama yaitu Kajang. Kemudian sebagai
orang yang pertama diberikan pada Amamatoa atau Bohe Tomme (nenek
moyang)

Amamatoa bukan nama diri akan tetapi istilah tersebut jabatan dan
status orang tersebut. Amamatoa bagi masyarakat adat suku Kajang adalah
sebagai panutan, dan orang yang mempunyai kesaktian, serta orang pilihan
dari masyarakat adat suku Kajang.

Nama asli Amamatoa patang disebut oleh masyarakat Kajang ketika itu
terjadi merupakan pelangaran atau bassung.”’

Kepercayaan masyarakat adat suku Kajang pada Amamatoa tidak
hanya terletak pada sikap empati pada nilai-nilai spritual saja, tapi Ammatoa
juga dianggap manusia yang memiliki kemampuan shamanistik. Dalam
agama-agama primitif, seorang shaman (dukun) memiliki kemampuan
kesaktian dan secara termonologi penafsiran adalah seseorang yang mampu
berjalan ketempat yang jauh, mendapatkan pengetahuan, dan kembali untuk

menyampaikannya pada masyarakat.

3" Bassung mengandung arti penderitaan atau kecelakaan, mereka mempunyai angapan ini
perbuatan dosa akan mendapati penyakit tidak akan sembuh selain membabwa kehinaan bagi orang
yang melanggar.
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Tidak hanya itu, Amamatoa tokoh yang memiliki kharismatik yang
mempunyai fungsi khusus sebagai tu nila’ langngi (suri tauladan). Meskipun
dalam kepemimpinannya Amamatoa lebih dominan sebagai pimpinan
keagamaan, tetapi dalam kehidupan sehari-hari kebutuhan warga masyarakat
adat suku Kajang kepada Amamatoa sangat besar sekali, setiap ada acara adat
peran Amamatoa sangat dominan sekali.

Sedangkan urusan kepemerintahan diserahkan pada pemerintahan. Hal
ini termaktub dalam Pasang :

Lgitte tau caddia ammuluki ri adahang

Suruki ri ajoha, nakiminahang ri hajo-hajona pammarentata

Naiyya pammarentata rie’ I ehanna mingka anre’ I sauru’na

Naiyya pammarenta iyamintu anrong ammatta’

Artinya : Kita warga masyarakat perlu tunduk dan tahluk dibawah
petunjuk pemerintah, tak ada jalan untuk kita lawan apabila kita mau
mengalahkan, pemerintah adalah tua kita.

Berikutnya dijelaskan lagi bahwa tunduk dan patuh masyarakat adat
Amamatoa kepada pemerintahan,

Sallu ri ajoha, mulu ri adahang
Anrai’-rai pammarentata, anrai’-rai’ to’ ki

Kalau’-kalau’ toki. >

® Wawancara dengan Ammatoa, tanggal, 24 Desember 2003 oleh Syahril Dosen
Alauddin Makassar.
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Artinya : Kita harus taat dan patuh terhadap pemerintahan, apabila
pemerintahan ke timur kita turut ‘ketimur’, apabila kita kebaeat kita turut
‘kebarat’.

Bagi masyarakat adat bahwa kekuatan itu tidak datang dengan
begitu saja, tetapi ada hal yang substansi untuk menjaga keutuhan dan
mempertahankan identitas adat yaitu harus melakukan kerja sama dengan
pemerintahan diluarnya, untuk menumbuhkan saling kepercayaan satu dengan
lain untuk saling melengkapi dan menjaga.

Tetapi keinginan ini masih belum seutuhnya diakomodir oleh
pemerintahan formal, karena meskipun mereka (masyarakat adat) menyatakan
ketaatan tetapi perlu digarisbawahi harus ada pemisahan wewenang dan
kekuasaan dibelah pihak, pemerintah tetap mengurusi hak dan kewajiban
kepemerintahan tetapi otoritas adat harus diharagai dan dihormati apalagi
kekeuasaan daerah adat.

Labelisasi yang diberikan pada Amamatoa oleh masyarakat adat suku
Kajang adalah sebuah bentuk penghormatan sebagai orang yang disegani pada
Ammaota, terminologi Amamatoa adalah orang yang dituakan dalam
masyarakat adat suku Kajang, dalam bahasa Konjo Amma adalah Bapak,
sedangkan Toa artinya Tua. Bagi masyarakat adat suku Kajang Amamatoa
orang sangat disenangi oleh masyarakatnya kerena, di dalam kehidupan sehari-
hari melihatkan kesederhanaan, dan tidak ada jurang pemisah antara

Amamatoa dengan warganya.
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Keberadaan Amamatoa sebuah bentuk dari apresiasi dari Pasang untuk
menciptakan tutunan yang diberikan oleh Tu Riek Arak’na dalam membangun
sipritualitas masyarakat Kajang untuk menciptakan tatanan masyarakat
berbudaya dan taat pada kepercayaannya. Amamatoa tidak hanya seorang yang
memiliki segudang karismatik dan kekuatan-kekuatan, tetapi memiliki
wawasan luas untuk mengatur masyarakatnya dalam situasi apapun.

Kemudian beban yang diamantkan kepada Amamatoa dalam
komunitas adat Kajang cukuplah berat sebagai seorang yang dituakan dalam
komunitas adat tersebut, dia seorang yang pengayom serta suritauladan bagi
masyarakatnya. Dalam Pasang termaktub : Amma nilangngere’, nituruki,
siangang nipa’ la’langngi artinya : Amma didengar nasehatnya, ditiru
perbuatannya, dijadikan penutan ako kalangngere’ langngere’, ako kaitte-itte,
ako katappa’-kappa’ rikarambu lalang, asu timuang, ako tappaki’ .artinya:
jangan mudah percaya dan terpengaruh pada orang luar, sebelum ke saya
(Amamatoa)., pelidung (santro) apabila Negara-nya datang musibah bambang
lantama ujung latoro artinya : jika negeri dilanda wabah penyakit dan bahaya
peperangan.

Dalam peran sehari-hari Amamatoa sebagai orang yang penegah dalam
permasalahan sosial yang terjadi di dalam masyarakatnya. Persoalan yang
muncul tidak sampai pada dataran hukum pemerintahan formal (kopolisian-
peradilan) akan tetapi cukup ditingkatan lembaga adat yang dipimpin oleh

Amamatoa.
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Keutuhan Pasang juga kewajiban Amamatoa terhadap kelestariannya,
Karena pesan yang keluar dari mulut Amamatoa adalah cuplikan Pasang.
Ammatoa juga dibantu oleh para mentri-mentrinya untuk mengurusi lembaga-
lembaga adat dalam berbagai bidang. Kewajiban ini tidak bisa dipisahkan
antara Pasang dengan Amamatoa ini sudah menjadi sebuah keharusan.

Yang paling menarik Amamatoa adalah orang yang berperan dalam
mediator antara Tuhan dan manusia, jika dalam masyarakatnya berdoa untuk
meminta sebuah perminta pada Tu Riek Arak’na Amamatoa adalah orang
yang pertam yang didatangi oleh masyarakatnya untuk di pa’nganroang
(dipertemukan). Permitaan-permintaan ini akan diwujudkan dalam upacara-
upacara yang dipimpin oleh Amamatoa. Punna nia’ anakku rinakke artinya:
bila ada yang rindu padaku (Tu Riek Arak’na), cukup dia (manusia)
berhubungan dengan mu (Amamatoa) nanti kau yang berhubung denganku
(Tu Riek Arak’na).”

Manusia - Amamatoa - Tu Riek Arak’na

Kewajiban lain adalah menjaga kelestarian hutan, padang Amamatoa,
hutan adalah labang sebuah kehidupan bagi manusia, dalam perjalannya hutan
mempunyai makna khusus keberlangsungan kehidupan. Keberlangsungan ini
terlihat dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Kajang anti terhadap barang-
barang luar (modern), apalagi yang mengandung unsur-unsur perusakan alam.
Wawancara dengan galla’ Lombo’ budaya-budaya yang berbauk modern
dalam kawasan adat dilarang dan akan dikena sangsi adat bagi yang

melanggarnya. Ketika hal ini terjadi, akan terjadi proses moderenisasi

¥ Ibid, Yusuf Akib, Potret Manusia Kajang..... hal. 34
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ekonomi akan menekankan pada prinsip komersialisasi dan industrilisasi yang
akan mengubah dari tatanan masyarakat pada sebelumnya mengandalkan
tenaga suadaya dan terdisonal pertanian menjadi bentuk komersialisasi dan

industrilisasi.

ick Arak’na

Manusia Alam

. Korelasi Pasang (Konstitusi) dan Amamatoa (Amir)

Pasang secara etimologi dapat diklasifasikan dalam dua bahasa, yaitu
bahasa Makassara dan Bugis dalam maknanya mempunyai arti yang sama.
Pasang berarti pesan. Dalam hasanah budaya masyarakat Bugis dan Makassar
di Sulawesi Selatan, Pasang paseng adalah salah satu materi penting yang
terdapat didalam Lontara Paseng (kumpulan amanat leluhur dan orang
bijaksana yang tadinya diamanatkan secara turun temurun melalui ucapan
yang dihafal.

Pasang ri Kajang ( Pasang yang ada di daerah Kajang) adalah salah
satu Pasang yang hingga kini masih dianut dan diterapkan dalam masyarakat
suku adat, terutama di wilayah Desa Tana Toa yang termasuk tanah keramat

bagi masyarakat adat suku Kajang.
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Doktrin Pasang dalam masyarakat adat suku Kajang, sudah sangat
melekat dihati, hal ini masyarakat Kajang menggangap kekuatan mistik dalam
Pasang sebuah anugrah dari Yang Maha Mutlak, Pasang aturan-aturan yang
harus ditaati oleh penganut kepercayaan adat. Bahkan keutaman Pasang lebih
dari kitab-kitab lainnya. Dalam bersikap dan berprilaku dalam bermasyarakat
berdasarkan pada Pasang. Norma kehidupan ini harus dipengang teguh karena
Pasang adalah satu kebenaran yang bersumber dari tuhan yang maha
kehendak. Dalam Pasang juga dijelaskan :

Kalamanganna tumbang kalasappia

Lalemppea ri kana tojeng

Artinya : “ Lebih baik hanyut atau tumbang dari pada melepas
pengangan pada kebenaran”

Kalamanganna polong kalapelung

Lata’ lesanga’a ri pangatorang

Artinya : Lebih baik patah dari pada bengkok, harus berpegang teguh
kepada peraturan

Ketaatan masyarakat Kajang terhadap Pasang sebuah kewajiban yang
harus, meskipun mendatangkan sebuah pengorbanan.

Menurut kepercayaan masyarakat suku adat Kajang layantu korangnga
kapatampuloi si toje—tojekna. Kakunnemintu appa tumbo pattimboanna
sampuloa bahwa Pasang adalah firman Tuhan turun ke bumi 40 juz, bukan 30.
masyarakat adat suku Kajang tak kenal huruf Arab. Akan tetapi mereka punya

paham sendiri soal kitab suci. Mereka punya Pasang Ri Kajang yang terdiri
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dari 10 juz. Tuhan sesungguhnya menurunkan firman buat manusia setebal 40
juz. Yang 30 juz, al-Quran itu, ayat Tuhan buat orang lain. Sedangkan buat
Amamatoa 10 juz saja, dan itu tertuang dalam kitab lontara Pasang Ri Kajang
Puang Amamatoa.®

Orang Amamatoa betul-betul memegang teguh kitab lontara itu.
Pasang ri Kajang menyimpan pesan-pesan luhur. Yakni, penduduk Tana Toa
harus senantiasa ingat kepada Tuhan. Lalu, harus memupuk rasa kekeluargaan
dan saling memuliakan. Orang Amamatoa juga diajarkan untuk bertindak
tegas, sabar, dan tawakal. Pasang ri Kajang juga mengajak untuk taat pada
aturan, dan melaksanakan semua aturan itu sebaik-baiknya.

Ajaran Pasang tidak lepas dari membangun solidaritas antara teori dan
prktek yang dilakukan dalam mengwujudkan keseimbangan antara hak dan
kewajiban, ketika hal tersebut dilakukan hal ini akan memperoleh ketentraman
dan kedamaian dalam kehidupan bermasyarakat.

Doktrin Pasang kamase-mase adalah kewajiban dalam menjaga
kehidupan keseimbangan dunia dan hari terakhir. Konsep ini adalah
landasaran dasar bagi masyarakat adat suku Kajang dalam menjalankan
kehidupan. Dalam Pasang ri Kajang menjelaskan:

Katutui nu rie’ nu

Ri gentengang tambatunna paraiaya

Artinya : “ Jagalah yang ada. Sebelum datangnya peceklik”

Norma yang diajarkan dalam Pasang adalah tata cara bagaimana

manusia bisa hidup dengan penuh makna dan mempunyai arti dimata manusia.

% Wawancara dengan Warga Ammatoa, Februari 2007
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Pasang mengajarkan pada pengikutnya bahwa sopan satun dalam kehidupan
adalah alat komunikasi yang efektif serta menjujung tinggi nilai-nilai
kemanusiaan. Norma-norma ini meliputi adat istiadat, tutur kata, life style,
berpakaian.

Kekuatan  Pasang terletak sejauh mana masyarakatnya
mengimplementasikan ditingkan sosial masyarakatnya, ketika praktek-praktek
dilakukan kekuatan-kekuatan diluar imajinasi akan tumbuh serta menjaga dari
perbuat-perbuatan yang tercela.

Amamatoa sebagai kepala pemerintahan menpunyai kewenangan
dalam menjalankan dan memerintah masyarakat untuk mentaati asas legalitas
hukum adat. Hal ini Amamatoa orang suci yang ditunjukan oleh Pasang untuk
menuturkan apa yang termaktub dalam Pasang.

Seorang Amamatoa dipilih berdasarakan petunjuk Tu Rie A’rana
melalui serangkaian tanda khusus yang hanya diketahui oleh orang-orang
tertentu yang ikut dalam upacara pengukuhan Amma. Biasa tanda-tanda ada
restu dari Tu Riek Arak’na yang sudah terdapat dalam Pasang melalui melalui
cerita-cerita, seperti, masuknya tedong tanre nipa nangkalangi (kerbau yang
dipelihara khusus untuk keperluan upacara penetapan Amma) kehalaman
orang yang cikal bakal menduduki sebagai Amamatoa, orang tersebut sangup
memegang passauan (peduppan) yang sangat panas dan asapnya mengarah
kemana ia duduk, sekali pun arah angin berlawanan. Atau seekor ayam putih

yang dipelihara secara khusus bertengger dibahu orang yang dimaksud.
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Adapun syarat sebagai terpilih manjadi Amamatoa, seseorang harus
memiliki tiga kreteria, yaitu : Pertama, dengan memliki empat sifat-sifat,
yaitu kalambusuang (kejujuran), sabbara (kesabaran), dan appisona
(keihlasan) dan Gattang (Bijak).®’ Kedua, seorang Amamatoa harus Memiliki
harus berdasakan dari keturunan baik-baik, dalam bahasa Konjo disebutkan
Tu kentarang artinya yang disinari oleh bulan purnama.

Sebanarnya dari kepercayaan masyarakat adat Kajang percaya bahwa
Amamatoa adalah orang yang paling utama, dalm hal ini Amamatoa seorang
utasan Tuhan/wakil Tuhan di dunia (nipa’la langngi ri bahonna inne linoa)
“sebagai panutan didunia”. Dalam korelasi jelas sekali, dalam Pasang
menjelaskan bahwa orang yang cocok dan sesuailah yang pantas untuk
mendapai kedudukan sebagai Amamatoa dalam komunitasnya. Seperti:

Bola —bola palettekang, baju-baju pasam peang
Pettai kalennu kamaseang kulantu’nu
A’ lele cera’ memangngi nikuayya mana’

Maksudnya, rumah-rumah bisa dipindahkan, pakaian bisa digantikan,
bersabarlah dan kuatkan imanmu, yang dikatakan oleh pusaka (Pasang)
memang harus dipergilirkan kepada orang-orang yang berhak. Dalam
perjalannan ketika Amamatoa meninggal dunia (a’linrung) majlis adat akan
menggangkat pengganti sementara (PJS) yang kapasitasnya tidak jauh dari

Amamatoa, jabatan sementara biasa dipengang selama tiga tahun, kemudian

! Wawancara dengan Kepala Desa juga mentri luar negeri (Galla’ Lombok) adat Kajang
Februari 2007
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diadakan sebuah ritual anyuru’ borong, yaitu sebuah upacara meminta
petunjuk kepada Tu Rie A’rana untuk memilih Amamatoa yang baru.

Korelasi yang paling tampak adalah, kewajiban seorang Amamatoa
atas tanggung jawab terhadap kelestarian Pasang.®> Dalam menjalan tugasnya
Amamatoa dibantu oleh beberapa perangkat adat. Perangkat adat inilah yang
mengendalikan kelestarian Pasang untuk menciptaakan ketaatan oleh

masyarakat dari dahulu sampai sekarang.

. Struktur dan Tipe Pemerintahan Adat Suku Kajang

Masyarakat adat suku Kajang telah mengenal lembaga sosial dalam
masyarakat tradisonal yang dipimpim oleh seorang tokoh spiritual adat suku
Kajang yaitu Amamatoa, dalam struktur adat, Amamatoa adalah pemimpin
yang dibantu oleh beberapa mentri untuk mengurus lembaga-lembaga
pemerintahan adat, yang disebut adat limaya dan karaeng tallua

Adat limaya adalah satu lembaga yang statusnya setingkat dengan
karang tallu, yang beranggota lima orang. dalam sejarah yang berkembang
dimasyarakat terbentuknya adat limayya berawal dari anggota-anggota putra-
putra Amamatoa pertama, kemudian setelah putra-putra Amamatoa meninggal
dunia digantikan dengan keturunan yang telah diwariskn oleh Pasang.

Sedangkan karaeng tallua selaku lembaga pemerintahan adat dalam
lingkungan masyarakat Amamatoa. Sebelumnya karaeng tallu berarti karaeng

yang tiga mereka adalah petugas-petugas yang diangkat oleh Amamatoa

82 Ibid, Lihat Yusuf, Potret manusia Kajang, ...hal. 34
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sebagai penguasa ditanah Lohea yaitu daerah-daerah diluar tanah kamase-
kamase (luar kawasan adat).

Maksud dari kareang tallu adalah orang yang bertugas dalam struktur
pemerintahan adat, akan tetapi juga menjabat sebagai tugas dari pemerintahan
diluar Kajang. Pada tahun 1959 terjadi perubahan strukturan dalam sistem
pemerintahan Indonesia, berdasarkan undang-undang nomor 29 tahun 1958,
dalam sistem pemerintahan Republik Indonesia membentuk kecamatan
dengan camat sebagai pimpinananya. Maka diangkatlah Karaeng Kajang
sebagai Camat Kajang, sedangkan wakilnya adalah sullehatang

Fungsi dan kewenangan lembaga tersebut wuntuk menjaga
keseimbangan dan keselarasan hubungan antara manusia dengan manusia,
manusia dengan lingkungan. Lembaga sosial bagi masyarakat adat Kajang
adalah sebuah aturan Pasang untuk menegakan ketidak seimbangan dalam
menjalani kehidupan masyarakat.

Dalam struktur kelembagaan yang sudah diatur harus sejalan dengan
Pasang, karena aturan tersebut sudah temaktub didalamnya. Menurut Pasang
pimpinan tertinggi adalah Amamatoa, kemudian dibawahnya terdapat
beberapa pembantu untuk menjalani suatu lembaga.

Amamatoa sebagai pemimpin yang tertinggi dalam masyarakat adat
Kajang yang mempunyai tugas dan wewenang sebagaimana yang di
amanatkan oleh Tu Rie A’rana, Amamatoa juga dibantu oleh seperangkat
aparat adat lainnya : (1) Galla’ Pantama, statusnya sebagai kepala

pemerintahan dalam struktural pemerintahan adat yang dipimpina langsung
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oleh Amamatoa. (2) Galla’ Lombok, adalah sebagai mentri luar negeri adat
Kajang. Bertugas mengurusi daerah-daerah tahlukkna Amamatoa. Sekarang
Galla’ Lombok sebagai kepala desa Tana Toa. (3) Galla’ Arjuru, tugasnya
adalah mengurus permasalahan para nelayan. Dalam peta bahwa secara
keseluruhan tanah adat Kajang berdekatan dengan laut, meskipun banyak yang
tergeser oleh orang yang tidak bertanggung jawab atas persoalan tanah. (4)
Galla> Kajang adalah bertugas mendampingi Galla Pantama dalam
mengendalikan pemerintahan adat serta pesta adat. (5) Galla’ Puto adalah
mentri penerangan, tugasnya sebagai juru bicara Amamatoa dan pengawasan
langsung tetang pelaksaan Pasang

Adat limaya pada mulanya dijabat oleh putra-putri Amamatoa pertama.
Setelah itu jabatan tersebuat dipegang oleh keturunan mereka berdasarkan
petunjuk Pasang.

Sedangkan Karaeng Tallua sebagai salah satu seperangkat adat dalam
struktru pemerintahan adat Amamatoa, memiliki tiga personel, yaitu :
Karaeng Kajang, Karaeng llau, dan Karaeng Tambangang. Tugas yang
dipercayakan kepada Karaeng Taalua yaitu mendampingi Galla Pantama pada
setiap berlangsungnya pesta upacara adat.

Dalam perangkat adat Kajang ada yang disebut dengan lompo adat
atau adat Buttaya yang dipercaya untuk mengurusi bidang-bidang tertentu.

Pertama, Adak Ri Tana Lohea, pada dasarnya mereka terdiri dari adat
limayya dengan tugas khusus.diantaranya adalah Galla’ Pantama statusnya

sebagai penghulu adat atau adat utama. Galla’ Lombo dipercaya sebagai
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penjabat yang mengurusi perbelanjaan. Galla’ Kajang bertugas mengurusi
perkara-perkara dan hukum serta persoalan kriminal.Galla’ Puto bertugas
sebagai juru bicara Amamatoa dan Galla’ Arjuna sebagai bagian
perlengkapan.

Kedua, Bidang pelaksana, yang terdiri dari tujuh anggota masing-
masing : (1) Guru bertugas sebagai membaca do’a dan mantra-mantra: (2)
kadahangnga bertugas dalam bidang pertanian: (3) Lompo Kareang, bertugas
membantu adak limayya ritana lohea dalam pelaksanaan pesta upacara adat;
(4) Sanro Kajang, bertugas untuk menjaga dan memelihara kesehatan
masyarakat; (5) Anre Guru, bertugas dalam urusan pertahanan dan keamanan;
(6) Lompo Adat, bertugas mendampingi pesta upara adat; (7) Galla’ Maleleng,
bertugas dalam urusan perbelanjaan dan keuangan.

Ketiga, Bidang Akkeke Butta. Dalam bidang ini terdapat lima anggota
dengan tugas pokok yaitu memelihara dan menjaga serta memperbaiki saluran
air dan pengairan. Sesuai dengan namanya akkeke yang berarti pengalian
tanah. Anggotanya adalah Galla’ Ganta, Galla’ Sangkala, Galla’ sapo, Galla’
bantalang, dan Galla’ Batu Pajjara.

Selain itu ada yang disebut Adat Pattambai Cidong, anggotanya ini
terdiri orang-orang ahli dalam propesinya. (1) Laha Kareang, yaitu mantan
kepala distrik atau mantan kareang Kajang; (2) Laha Adat, yaitu mantan
Galarang (mantan kepala desa); (3) Pattola Karaeng, keluarga dekat penjabat
pemerintahan yang sedang memerintah; (4) Pattola Adat, yaitu keluarga dekat

pemangku adat atau pemimpin adat; (5) Tau Toa Pa’rasangang, yakni orang-
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orang terpandang dalam masyarakat; (6) Panreta, yaitu orang-orang yang
memiliki keahlian dan ketrampilan khusus, seperti tukang kayu, pandai besi
dan sebagainya; (7) Puahang, yaitu ketua kelompok nelayan yang memiliki
perkumpulan nelayan; (8) Urangi, yaitu pertukangan ahli kayu, dalam
keahliannya adalah pertukangan untuk membuat rumah.

Klasifikasi anggota-anggota tersebut, mereka tidak mempunyai
bertanggung jawab atas tugasnya dalam susunan adat, tetapi mereka
disebutsebagai pallabbui rurung, pattambai cidong, dan panroaki bicara,
artinya mereka adalah pelengkap ketika dalam memperpanjang barisan,
pelengkap orang-orang yang duduk, serta turut dalam merameikan
pembicaraan. Kehadirannya tidak mengenapkan dan tidak menganjilkan®
Maksudnya merekasebagi team peramai dalam situasi apapun tetapi mereka
tidak ada kepentingan dalam lembaga adat yang termaktup dalam Pasang.
Dalam Pasang dijelaskan bahwa :

Amma’mana’ ada’ , artinya: Amma melahirakan adat, dan

Amma’ mana’ Karaeng , bermaksud Amma melahirkan pemerintahan.

Oleh karena itu dalam kominitas adat Amamatoa mengenal struktur
pemerintahan yang membentuk sebuah sistem pemerintahan dalam fungsi dan
tugas yang jelas dalam urusan pemerintahan adat. Untuk lebih jelas kita lihat
struktur pemerintahan adat Kajang sulawesi selatan sebagai berikut :

Sturuktur Pemerintahan Adat Suku Kajang

v AMMATOA

Angrongta / Penasehat

® Ibid, Samiang Katu, Pasang Ri Kajang]........ hal. 143
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Masyarakat adat suku Kajang

Masyarakat Adat Suku Kajang
Keterangan :

= QGaris Konsultatif

= Garis Komando

Dengan terbentuknya para penjabat sebagai pembantu Amamatoa

dalam mengatur masyarakat adat Kajang tidak begitu sulit dikarenak

an

pembagian tugas kepada gallareng (jabatan) cukup jalas dan keteguhan hati

dalam melaksanakannya.

Dari perangkat tersebut, sistem kemasyarakatan yang dipegang teguh

serta sebagai prinsip hidup oleh masyarakat Amamatoa, seperti yang

termaktub dalam Pasang ;

Lambusu’ nuji nungkaraeng
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Gattannuji nu ada’

Sabbara’ nuji nu guru

Pesona nuji nu santro
Artinya : Hanya kerena kejujuran engkau menjadi pemimpin. Karena
ketegasanmu engkau menjadi pemimpin adat. Karena kesabaranmu engkau
menjadi guru. Karena keikhlasanmu engkau menjadi dukun.

Semua perangkat adat diharapkan sesuai dengan titah Pasang yaitu
berhati sabar ketika menjadi seorang pemimpin, dan kepemimpinan adalah
amat yang ditanggunjawabkan kepada rakyatnya, serta kejujuran dalam
kehidupan sehari-hari yang harus dikedepankan didalam masyarakat kawasan
adat. Lebih lanjut akan menciptakan kesederhaan dalam kehidupan, bagi
seseorang pemimpin tidak boleh berpola hidup mewah dari pada yang
dipimpin. Dalam Pasang dikatakan :

Punna kasi-kasi anne parasanganga

Naminang karioloa kasi-kasi panggulunna Amamatoa
Artinya : Andai dunia ini di takdirkan untuk hidup miskin, maka yang pertama
kali miskin adalah pemimpinnya, Amamatoa

Mingka punna kalumannyangi anne parangsangangga

Nakaminang ribokokoa kalumannyang panggulunna, Amamatoa
Artinya : kalau seandainya Tuhan berkehendak menciptakan bumi ini
(kesejahteraan dan kaya) maka yang paling terakhir merasakan adalah

pemimpinnya, Amamatoa

% Wawancara dengan Ammatoa, Februari 2007
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Adapun tipologi sistem dalam pemerintahan (political sistem) muncul
dikarenakan adanya sebuah konsep Negaraan. hal ini tidak lepas dari pranan
pola pemikiran pada masa tersebut. Tipologi ini akan muncul ketika ketika
pengambilan keputusan berdasarkan atas masyarakat yang dipimpinya.
Apakah mengangut sosialisme, demokrasi, monarki dan sebagainya.

Dalam prakteknya Amamatoa bukan dianggap oleh masyarakatnya
seorang Raja, bukan juga mengartikan kawasan masyarakat adat Kajang
sebuah sistem kerajaan, tetapi ada sebuah sistem pemerintahan yang
melambangkan sebuah musyawarah. Ini terlihat dalam jabatan Amamatoa
tidak sewena-wenanya jabatannya diwariskan pada keturunannya, tidak heran
ketika pergantian Amamatoa sebagai pemimpin tertinggi dalam masyarakat
adat suku Kajang menyerahkan kepada putra-putranya.

Karena pemilihan Amamatoa berdasakan dari semua orang yang ada
didalam komunitas tersebut yang memiliki banyak kelebihan dari masyarakat
biasa. Pemilihan Ammatoa hampir sama seperti pemilihan umun yang terjadi
di pemerintahan formal, yaitu pemilihan langsung oleh masyarakat, tetapi
mereka sudah mendapat pirasat bahwa pemimpin mereka benar-benar perduli
terhadap mereka.

Pemilihan Ammatoa berdasarkan pandangan masyarakat tetang
induvidu-induvidu yang ada di dalam masyarakat adat suku Kajang yang
memiliki suritauladan dan etika sosial yang pantas dipuji. Hal ini yang

dikatakan oleh Masyarakatada suku Kajang tanda-tanda dari Tu Riek Arak’na.
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BAB IV

KONSEP ADAT DALAM SISTEM PEMERINTAHAN ISLAM

Agama Islam, bukan hanya di pandang sebagai sebuah ajaran. Tetapi
Islam juga mengandung makna-makna penting tentang sebuah peradaban.
Artinya cara pandang Islam turut membentuk hakekat dari peradaban manusia
di bumi ini. Keistemewaan peradaban Islam adalah kemampuan mempercayai
pluralisme, multikultural sebagai sunnah tullah yang harus dipandang secara
faktual —objektif. Munculnya otoritas politik Islam, mengandung sebuah
makna dari politik sendiri, bahwa Islam sebuah agama rahmat untuk semua
umat. Artinya sebuah agama yang mengajarkan pada semua sendi-sendi

kehidupan.
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Islam adalah agama yang diwahyukan kepada para Rosul-Nya, sejak
Nabi Adam a.s, hingga yang terakhir Nabi Muhammad saw, untuk
disampaikan kepada umat manusia. Ajaran yang disampaikan oleh Nabi
Muhammad saw bersumber dari al-Qur’an adalah mata rantai dari agama
Allah yang diwahyukan kepadapra Rasul-Nya.

Islam sebagai agama yang disempurnakan yang diperuntukkan untuk
umat manusia sampai akhir zaman, Islam memberikan pedoman hidup
meliputi berbagai bidang, akidah, ibadah, akhlak, dan muamalah.
Perkembangan bidang inilah yang menghasilkan berbagai pemikiran, termasuk
pemikiran hukum politik Islam. Islam boleh jadi merupakan agama yang
paling kaya dengan pemikiran politik.

Ini yang katakan oleh Munawir Sjadzali dalam bukunya bahwa,
klasifikasi pemikiran tetang konsep politik Islam, terbagi tiga aliran. Pertama,
Islam yang dipandangkan oleh orang Barat sebagai agama penghubung
manusia dengan Tuhan saja. Kedua, Islam mengatur berbagai aspek
kehidupan, termasuk pengaturan masyarakat dan Negara. Ketiga, aliran yang
menolak bahwa pandangan Islam agama serba lengkap.®’

Terlepas dari itu konsep pemikiran politik Islam sudah di konsepkan
sejak zaman Nabi Muhammad.®® Walaupun tidak ada konsep yang dianggap

baku untuk diterapkan dalam wilayah komunitas masyarakat politik Islam.

55 Jbid, H.Munawir Sjadzali, M.A. [slam dan Tata Nagara Ajaran, Sejarah dan
Pemikiran....... hal. 1-2.

6 lihat juga kajian Munawir Sjadzali membagi kajian tahapan Politik Islam dalam
zaman klasik dan pertengahan, serta masa kontemporer, /bid, hal .41
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Hal ini tidak bisa kita hindari, bahwa berbagai penerapan dalam
konsep politik Islam, dikarenakan pengaruh sosio-budaya dan sosio-politik
yang berkembang pada saat itu, dikatakan oleh Al-Mawardi.®” Yang perlu
digaris bawahi bahwa politk Islam dalam berbagai segi mempunyai sifat yang
mendasar, terdapat hubungan cukup signifikan gagasan tersebut. Terutama
berkaitan dengan aspek normatif dan teknis—operasional yang tidak lepas dari
konsep dasar perkembangan masyarakat tempatnya muncul politik Islam
dalam penyelenggaraan bernegara.®

Kemajuan pemikiran politik Islam yang dipengaruhi delektika
masyarakat yang ingin maju bersama dengan ketauhidan yang disampaikan
oleh Nabi Muhammad untuk membangun masyarakat madani. Adanya
kontradiksi antara masyarakat Madinah yang terdiri dari berbagai suku mampu
menbangun sebuah komunitas yang tidak sampai melupakan edentitas dari
sukunya.

Perkembangan awal politik Islam di Jazirah Arab merupakan pola pikir
manusia yang dihadapi berbagai pilihan untuk mengambil sebuah keputusan,
ada kepentingan yang menguntungkan dalam keputusan tersebut dengan
mengunakan akal pikiran. Apakah akal pikiran tersebut bersifat politis atau
tidak, harus dilihat pada menifestasinya, yaitu ucapan, sikap, tanggapan,

tulisan, dan tingkah laku, ini akan melahirkan sebuah keputusan dalam pikiran

67

Ibid, Abi al-Hasan Ali bin Muhammad bin Habib al-Basri al-Bagdadi al-

Mawardi ....hal.xxii.
68

Anas Urbaningrum, Islamo-Demokrasi, Pemikiran Nurcholish Majid, cet. 1 (Jakarta :
Penerbit Republika, 2004), hal. 74
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(mind) seseorang. Hal ini dapat kita jumpai ketika Nabi Muhammad masih
hidup, pada masa itu setiap ada persoalan dikembalikan pada beliau, hal
mendeskripsikan, Muhammad tidak hanya seorang Nabi, akan juga kepala
Negara. ¢

Ini diperkuat oleh Crane Brinton, ada dua hal untuk mengetahui
pemikiran politik seseorang, diantaranya yaitu penelaah terhadap hasil
pemikiran bagaimana pengumulan dengan lingkungan sekitarnya.””

Di antara fenomena yang disadari oleh sebagaian pengkaji teori-teori
politik Islam secara umum, adalah: adanya hubungan yang erat antara
timbulnya  pemikiran-pemikiran politik dengan perkembangan kejadian-
kejadian historis Islam, Teori-teori ini terutama pada fase-fase pertumbuhan
pertamanya berkaitan amat erat dengan kejadian-kejadian sejarah Islam.
Hingga hal itu harus dilihat seakan-akan keduanya adalah seperti dua sisi dari
satu mata uang. Atau dua bagian yang saling melengkapi satu sama lain. ada
yang lebih penting dalam mengarah tulisan yaitu fenomena berdirinya sebuah
sistem politik Islam dengan melibatkan dengan fenomena masyarakat adat pra
datangnya Islam.

Di antara faktor-faktor yang terpenting ada tiga hal: pertama, sifat
sistem sosial yang didirikan oleh Rasulullah Saw. Kedua, pengakuan akan

prinsip kebebasan berpikir untuk segenap individu. Ketiga, penyerahan

% Abdul Aziz Thoba, Islam dan Negara dalam Politik Orde Baru, cet. 1 (Jakarta :
Gema Insani Press, 1996), hal. 86
70

1bid,
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wewenang kepada umat untuk merinci detail sistem ini, seperti tentang metode
manajerialnya, dan penentuan beberapa segi formatnya.

Kami perlu menjelaskan lebih lanjut tentang faktor-faktor ini. Islam
dan politik sistem yang dibangun oleh Rasulullah Saw dan kaum mukminin
yang hidup bersama beliau di Madinah, jika dilihat dari segi praksis dan
diukur dengan variabel-variabel politik di era modern tidak disangsikan lagi
dapat dikatakan bahwa sistem itu adalah sistem politik par excellence. Artinya
tidak ada sebuah sistem yang maju sebelum datangnya Islam kemasyarakat
Madinah.

Dapat dipahami bahwa pola politik Islam memposisikan bahwa politik
Islam dilahirkan dari tradisi suku atau Islam masyarakat pascatribal.

Ini juga yang diungkapakan oleh pemikir oriental bahwa ada beberapa
hal penting dalam sejarah politik Islam. Pertama, Identitas kesukuan memiliki
peran penting arus utama masyarakat Islam. Kedua, Beberapa ciri tertentu

masyarakat kesukuan langsung diperkenalkan kedalam masyarakat baru.”

A. Masyarakat Adat Pra Sistem Pemerintahan Islam
Jauh sebelum kedatangan Islam, masyarakat Arab sudah memiliki
agama dan tradisi, Islam lahir dalam dominasi politik dua kerajaan besar, yaitu
Persia (Sasaniah) timur, dan Bizantium (Romawi) barat. Pada tahun 600
Bizantium berada dibawah kekuasaan Kaisar Maurice, yang menyandang gelar

Agustus, dan mengaku penerus Agustus I yang telah menguasai kerajaan

" Antony Black, The History of Islamic Political Thought : From the Prophet to the
Present, (Edinburgh University Press, 2001), hal. 38
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Romawi selama 600 tahun sebelumnya. Pusat Bizantium terdapat di
Constantinopel dengan menganut agama Nasrani.

Sedangkan kerajaan Persia di bawah Khusrow II, berpusat di Isfahan
(Sekarang Iran), agama yang dipahami adalah mengaku memiliki otaritas Ilahi,
karena mereka dibayang-bayangi Tuhan di muka bumi. Sebelum kelahiran
Islam, kedua kerajaan selalu berada dalam konflik, meskipun Islam belom
lahir. Islam lahir di Makkah, yaitu kota tidak bisa disentuh oleh kedua
kerajaan super power itu.

Bangsa Arab adalah penduduk asli Jazirah Arab terletak
disemenanjung Barat Daya Asia. Sebagaian besar Jazirah Arabia terdiri dari
padang pasir yang sangat luas, bentuk dan sifat tentu berbeda-beda, ada yang
berdebu, berpasir, dan berbatu. Tempat seperti ini sering dinamakan badiyah
as-samawat yaitu sebuah padang pasir yang tandus, sedikit air dan sumur serta
memiliki iklim amat panas.

Menurut para Geologi memperkirakan, daratan Arab dahulu
merupakan sambungan padang pasir yang terbentang luas dari Sahara di
Afrika sampai Gobi di Asia Tegah. Tidak terdapat sungai di jazirah kecuali
bagian selatan yang selalu berair.”

Jazirah Arab, dalam literatur Islam dikatakan, label yang diberikan
kepada masyarakat Jahiliyah, terletak pada masyarakat yang memiliki kultur
masyarakat yang berada disekitarnya. Pada dasarnya masyarakat Jahiliyah

adalah orang Arab yang pandai, memiliki solidaritas kesukuan yang tinggi,

> Ahmad Amin, Fajr al-Islam, (Singapura-Kotabaru-Penang : Sulaiman Mar’i, 1965),
hal. 19.
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berpengetahuan luas, menyanjung nenek moyang, sangat menghoramati tamu,
tapi arti Jahiliyah masyarakat yang tidak mempunyai kesadaran, kurang
memiliki budi perkerti luhur, dan belum pula menjalin pola pergaulan
manusiawi dengan sewajarnya. Ini bukan berarti masyarakat Jahiliyah tidak
memiliki berbudaya, melainkan kurang beradab, mereka menyukai hal-hal
bersifat duniawi, seperti berperang, bertanding, dan wanita.”

Penduduk Jazirah Arab, terkenal dengan berbagai macam suku,
kabilah, dan kerajaan-kerajaan kecil. Hubungan antar anggota suku Arab
sangat erat, rasa fanatik terhadap saudara sangat mendalam, terutama saudara
laki-laki dan anak laki-laki. Seoran pria merasa malu apa bila tidak bisa
melindungi saudara-saudara atau kemenakannya. Mereka sudah mempunyai
garis-garis  struktural dalam kekeluargaan (nasab), artinya konsep
pemerintahan secara tidak langsung sudah mereka terapkan.

Sejatinya yang dikatakan JJ. Rousseau keluarga (nasab) adalah model
pertama dari masyarakat politik pemimpin, gambaran Bapak sedangkan
rakyatnya adalah anak-anaknya.”

Dalam kabilah / suku mereka memiliki seorang pemimipin dalam suku
mereka. Ada yang mempunyai latar belakang suaka poliitik atau sumpah
kesetiaan.” Minsal kabilah Badui disamping sebagai ikatan kekeluargaan juga

merupakan ikatan politik. Oleh karena itu konep kepemimpinan dalam sebuah

3 Lihat Fuad Muhamad, Pemikiran Politik Islam, (Jakarta:Pedoman Ilmu Jaya, 1988),
hal.13-14

™ Jean Jacques. Roussean, Du Contrat Social, cet. pertama, (Jakarta : PT. Dian Rakyat,
1989), hal. 4

" Umar Farrukh, al-Arab wa al-Islam fi al-Haudl al-Syarqiy min al-Bahr al-Abyad al-
Mutawassith, (Bairut: dar al-Kutub,1996), hal. 19.
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organisasi adat / kabilah / suku sudah digambarkan oleh bangsa Arab, setiap
kabilah dipimpin oleh Syaikh al- Qabilah yang dipilih berdasarkankan
musyawarah dengan parameter orang yang usianya paling tua

Selain itu kewajiban hak untuk ditaati dan dihormati sesuatu keharusan
oleh anggota suku. Bila ada anggota suku yang melanggar itu, maka kepala
suku berhak untuk mengusir sebagai orang at-tarid atau al-khali artinya :
orang yang harus mencari keanggotaan disuku lain. Leksikografi Arab,”
mengatakan bahwa, orang al-khali adalah seorang yang berbuat salah, lalu
kepala sukunya mengeluarkannya dari keanggotaan suku dan tidak mau
bertanggung jawab atas perbuatan yang dilakukannya.

Dalam perjalanan Bangsa-Bangsa  Arab sudah mengenal konsep
politik kepemimpinan, kota Makkah sebuah kota pusat perekonomian dan
perdagangan, terdapat pemimpin Amir dalam perdagangan Makkah yang
memiliki hubungan bilateral antar kerajaan baik Persia maupun Romawi.
meskipun masyarakat Arab tidak ikut dalam persaingan antar dua kerajaan
tersebut, tetapi hanya sekedar untuk berbisnis, hubungan perdagangan yang
harmonis, bangssa-bangsa Arab dan bangsa-bangsa Asing menaruh perasaan
hormat kepada para Amir-Amir Makkah.”

Masyarakat Arab sudah menerapkan sistem politik dalam mengatur
pola kekuasaan, Ka’bah sering dikunjungan oleh pendatang-pendatang diluar

Kabah ataupun diluar jazirah Arab untuk melaksanakan ibadah Haji, oleh

76 Prof. Dr. Syafiq A. Muhgni, M.A. Ensiklopedi Tematis Dunia Islam Akar dan Awal,
jilid I (Jakarta : PT. Ichtiar Baru Van Hoeve), hal.15

" Ibid, Prof. Dr. Syafiq A. Muhgni, M.A. Ensiklopedi Tematis Dunia Islam Akar dan
Awal...., hal. 12
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karena itu di Makkah berdiri sistem pemerintahan untuk melindungi Jama’ah
Haji untuk menjamin keselamatan dan keamanan mereka.juga ditetapkan atas
kesepakatan (musyawarah/demokrasi) berperang di Kota itu, disamping itu
larangan berperang pada bulan-bulan tertentu.

Budaya padang pasir membawa hukum rimba, beberapa kabilah pernah
menguasai Mekah, diantaranya, Amaliqah, Jurhum, Khuza’ah, dan terakhir
Quraisy.”® Dibawah pimpinan Qushai merebut kekuasaan ditangan Khuza’ah,
kira-kira pada tahun 400 M. Qushai memdirikan Dar Nadwah yaitu tempat
musyawarah bagi penduduk Mekah, selain itu mereka mendirikan lembaga-
lembaga untuk mengurusi Ka’bah dan mengkanismenya. Lembaga itu turun
menurun sampai pada Abd al-Muthallib (kakek Muhammad).

Menurut Rasyid Ridha, bahwa sistem pemerintahan adat sudah ada
sebelum pemerintahan Islam, pemerintahan tersebut telah mengenal lima belas
jabatan yang dipegang oleh suku Quraisy. Diantaranya adalah al-Sidanat dan
al- Sigoyat. Pertama persoalan memasang tirai dan kunci Ka’bah, jabatan ini
dipegang oleh Bani Abd. Al-Dar. Sedangkan jabatan kedua adalah penyediaan

air minum bagi jema’ah haji, dipegang oleh Bani Hasyim.”

1. Asal-Usul Masyarakat Adat dalam Sistem Politik Islam

Pada zamannya, Nabi membentuk sebuah komunitas, yang diyakini

bukan cuma komunitas agama, tapi juga komunitas politik. Nabi berhasil

8 Quraisy adalah gelar yang diberikan kepada anak cucu Kinnah ibn Huzaimah ibn
Mudrikah. Ada dua nama sebagai pemilik nama Quraisy yaitu, Nadlir ibn Kinanah dan cucunya
Fihr ibn Malik ibn Nadlir. Lihat Hasan Ibrohim, Tarih al- Islam, as-Siyasi wa al-Diniwa al-
Tsaqaft wa al-Ijtima’i, (Kairo: Maktabah al- Nahdliyah al-Mishriyah, 1964), hal. 10.

" Ibid, Prof. Dr.Abdul Muin Salim, Figih Siyasah.......hal. 191
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menyatukan berbagai komunitas kesukuan dalam Islam. Di Madinah,
tempat hijrah Nabi, beliau berhasil menyatukan komunitas sosial, yakni
kaum pemukim dan kaum pendatang. Lebih dari itu, di Madinah, Nabi
juga berhasil mengatur kehidupan kaum Muslim, Nasrani, serta Yahudi

dalam komunitas Negara Madinah atau masyarakat Madinah.

Komunitas yang dibentuk Nabi di Madinah inilah yang belakangan
acap dirujuk oleh para pemikir muslim, baik yang liberal maupun yang
fundamentalis, sebagai masyarakat Islam ideal. Pemikir liberal lebih suka
menyebut komunitas yang dibentuk Nabi di Madinah sebagai “masyarakat
madani”, sedangkan mereka yang fundamentalis lebih nyaman menyebut

Negara Madinah.

Disinilah titik awal masyarakat adat mulai memasuki ranah politik
Islam, tetapi mereka merasa ada perbedaan antara datang Islam ke-
Madinah dengan sebelumnya. Konsep yang ditawarkan oleh Nabi
Muhammad kepada adalah perdamaian dan saling menghormati hak orang

lain dan persaudaraan.

Nabi Muhammad saw mampu menyatukan berbagai suku dan
meletakan norma-norma Syari’at agar setiap orang, keturunan, suku,
bangsa, dapat berinteraksi dan mendapatkan tempat pijak yang setara.
mereka bisa saling mengenal satu dan yang lain, sebagai anggota dari umat
yang sama, tanpa betul-betul mengabaikan silsilah, suku atau kebangsan

masing-masing. ini yang dikatakan versi baru dari gagasan ideal
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monoteisme tetang persaudaraan universal .*

Konsepsi ini berkembang dan nama Muhammad termashur di
Madinah membawa sebuah perubahan yang besar di lingkungan Madinah.
Tetapit untuk mengatur dalam kehidupan antar suku dalam masyarakat
Madinah belum mengaju padat satu titik undang-undang sebagai landasan

kesepakatan untuk kenyamanan kota Madinah.

Kepiawaian Nabi Muhammad terlihat mempersatukan bingkai
tradisonal kesukuan dan kekeluargaan (blood ties) dapat dihilangkan
meskipun belum totalitas, dengan satu keyakinan yang lebih makna dan

humanis, yaitu keyakinan Islam.

Ahli sejarah mengatakan belum cukup dua tahun dari kedatangan
Nabi Muhammad saw di Madinah, beliau memperlakukan satu Piagam
yang berdasakan diplomatis/musyawarah untuk mengatur kehidupan dan
hubungan antar komunitas-komunitas yang memang komponen

masyarakat yang majemuk. Hal ini terkenal dengan Piagam Madinah. *

Dalam kitab klasik dikata Sahifah al-Muwada’ah yang terkenal
dengan Piagam Perdamaian, dalam referensi modern dikatakan Dustur al-

Madinah yaitu Piagam Madinah.* Piagam ini sebagai undang-undang bagi

8 Ibid, Antony Black, The History of Islamic Political.....hal. 42

81 Manouchehr Paydar, Ph.D, Legitimasi Negara Islam, Problem Otoritas Syari’ah dan
Politik Penguasa, cet. 1, (Yogyakarta : Fajar Pustaka Baru, 2003), hal. 99

82 Said Agil Husin Al-Munawar, MA, Demensi Kehidupan dalm Perspektif Islam,
cet.pertama, (Jakarta : Litera AntarNusa, 2002), hal. 179

$Jamal Albana, Runtuhnya Negara Madinah, Islam Kemasyarakatan versus Islam
Kenegaraan, cet. 1, (Yogyakarta : Pilar Media, 2005), hal. 30
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penduduk Madinah untuk orang yang beriman, pengikut Muhammad, dan

Penduduk Yasrib (Madinah).

Musyawarah yang dilaku meliputi berbagai suku yang terdiri dari
suku Anshor, Banu Auf, Banu al-Haris, Banu Sa’idah, Banu Jasym, Banu
al-Najjar, Banu Amr Ibn Auf, Banu al-Nabit, Banu al-Aus, juga dikatakan
bahwa hasil musyawarah ini di deklarasikan pada setiap suku yang ada,
mereka harus membayar diyat (denda/ganti rugi) ketika melakukan
kriminal dan membunuh, memberi ganti rugi pada pihak yang dirugikan
diantara mereka dengan makruf (baik) dan adil diantara orang-orang yang

beriman.

Orang Yahudi Banu Auf yang dikata sebagai Non Islam, dengan

satu persatu dipaparkan sebuah perjanjian pada orang Yahudi Madinah :

Adapun orang Yahudi yang mengikuti kita, maka baginya pertolongan
dan teladan, dan tidak boleh dizhalimi dan diganggu, sesungguhnya,
Yahudi akan selalu bersama-sama dengan-orang beriman selama mereka
berperang bersama umat Islam. Sesungguhnya, Yahudi Banu Auf adalah
Umat yang satu bersama-sama orang-orang beriman, Bagi Yahudi agama

mereka, bagi umat Islam agama mereka.**

Setelah Piagam Madinah tertulis, kewajiban untuk menghormati
bagi penduduk Madinah, Piagam ini sebagai Hakim ketika terjadi

perselisihan dan dampaknya dapat merusak Hukum Allah SWT dan Nabi

8 Ibid.
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Muhammad saw.

Secara garis besar Piagam Madinah mangandung lima dasar

kebijakan sebagai berikut :

1). Saling bertetangga dengan baik.

2). Saling mengayomi/melindungi

3). Membantu orang-orang teraniaya

4). Konsultasi dan betukar pikiran, dan

5). Kebebasan beragama

Banyak orang yang mau bergabung dengan Muhammad dan mau
menjadi sekutu ummah, dan Nabi mulai membangun sebuah konfederasi
suku yang tanguh, yang anggota-anggotanya berjanji untuk tidak saling
menyerang dan akan melawan musuh, konsep ummah yang digunakan

Nabi akan bertahan hidup untuk saling menghormati antar suku.*

Konsep wummah yang diterapkan oleh Nabi untuk menjaga
kesimbangan (balance) antara kelompok — kelompok oposisi dan secara
bersama-sama mampu untuk memadukan sense of realism, dan banyak
mendapatkan kemenagan. Contoh Nabi mampu membuat sebuah
kebijaksanaan yaitu mempertahankan tradisi-tradisi Arab, meskipun habis-
habisan untuk menghapus kebiasaan-kebiasaan orang Arab, tetapi sebagian

tetap dilestarikan dan dipertahankan dan dipadukan dengan ajara-ajaran

% Karen Armsrtong, Islam, Sejarah Singkat,cet. 5, (Yogyakarta : Penerbit Jendela,
2002), hal. 25
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Islam.

. Hak dan Kewajiban

Kedatangan Islam tidak berangkat dari hal kosong untuk diterapkan
kedalam masyarakat, tetapi banyak hal yang harus diperhatikan, bagian
tersebut adalah Islam datang untuk mensejahterakan dan melindungi hak-
hak yang harus dipertahankan. Islam telah mengakui hak-hak dan
menjamin dengan beberapa hukum-Nya yaitu al-Qur’an.

Adapun hak-hak rakyat ketika sudah masuk keranah pemerintahan
Islam. Menurut Abu A’la Maududi menyebutkan; Pertama, perlindungan
terhadap hidupnya, hartanya, dan kehormatannya; Kedua, perlindungan
terhadap kebebasan pribadi; Ketiga, kebebasan menyatakan pendapat dan
keyakinan; Keempat, terjamin kebutuhan pokok hidupnya, dengan tidak
membedakan kelas dan kepercayaan.

Abdul Kadir Audah menyebutkan lagi, yaitu hak persamaan dan
kebebasan berpikir, beragidah, berbicara, berpendidikan, dan memiliki.

Banyak sekali Allah menjelaskan untuk memenuhi hak-hak dan

menjaga, diantaranya :

Pl o8 82 S b oS oS 511 IS5 Y1 g0l Ll b

86 S'ﬁ

% An-Nisaa’ (04), Ayat 29.
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Hak ini yang seharusnya diperhatikan oleh seorang pemimpin
untuk menjalankan sistem pemerintahan dengan baik (Good Governance).
Oleh karena itu sudah sepantasnya kewajiban rakyat untuk taat dan
membantu serta peran dalam program-program yang digarisankan untuk
kesalamatan kebersamaan.®’

Agar lebih sistematis hak-hak harus diakomodir dalam Konstitusi
(UU) agar ada jamin dari pemerintah untuk merealisasi prinsip-prinsip hak
dalam aturan Islam untuk keadilan, maka kewajiban pemerintah untuk
memasukinnya, ini yang dimanakan hak rakyat atas pemerintahnya.*®

Kontribusi yang diberikan, juga harus seimbang antara hak dan
kewajiban, karena korelasi ini menyangkut hak Allah. Dalam hal ini Al-
Mawardi berpendapat bahwa, apabila Iman atau Kepala Negara telah
melaksana kewajiban-kewajibannya kepada umat, berarti ia telah
menunaikan hak Allah berkenaan dengan hak dan tanggung jawab umat.
Dan saat demikian Imam mempunyai dua hak terhadap umatnya, yakni hak
ditaati dan hak dibela selama Kepala Negara tidak menyimpang dari garis
yang telah ditetapkan.®

Berkenan dengan ini Nabi saw. telah bersabda:

87 Prof. H. A.Djazulu, M.A. Figih Siyasah, (Jakarta: Prenada Media, 2003), hal. 99,

88

Ibid, Adul Wahhab Khalif, Politik Hukum Islam....hal. 36

% Ibid, Abi al-Hasan Ali bin Muhammad bin Habib al-Basri al-Bagdadi al-
Mawardi, Al-A hkam as-Sultaniyyah.....hal. 26
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Pola komunikasi dalam politik Islam adalah sebuah etika poltik Islam
untuk mensosialisakan apa yang diperintahkan oleh Tuhan melalui kekuasaan
yang telah dibangun secara bersama untuk mencipakan sebuah keterjaminan
hak hidup bagi manusia dalam masyarakat Madinah.

Kalau kita lihak historis politik Islam, perkembangan Islam tidak lepas
dari dua pola komunikasi politik yang dugunakan, hal ini sangat perlu

diperhatikan. Yaitu :

1. Dakwah
Islam adalah agama rahmatkan, Islam wajib untuk didakwahkan

kepada umat manusia dimanapun mereka berada, agar mendapatkan

* Drs. Muhibbin, M.A, Hadis-Hadis Politik, cet. I, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1996),
hal. 33

' Al- Maidah (5) Ayat 48
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kebagian di dunia dan akhirat nanti. Dalam surat An-Nahl Allah

memerintahan kepada Nabi Muhammad saw :

o) (B (3 b g Bindl e )y anSEG Gy fee Lo
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Konsep dakwah yang terapkan dalam Islam yang dipusatkan
kepada kebenaran kepada siapapun, membawa perubahan besar dalam di
tingkatan Islam, bidang politik, ekonomi, sosial, budaya dsb. Terbukti
Nabi Muhammad melakukan dakwah terbatas pada umat bangsanya saja,

tetapi juga berseru kepada Heraklius, seorang Raja Romawi Timur, Negus

seorang Raja Habsy, dan Abrawiz Raja Persia.

Dalam dakwahnya Muhammad menjadi seorang politikus berkelas,
dan seorang diplomatis ulung tak tertandingin. Beliau mampu
berkomunikasi dengan setiap levelan manusia, membuat orang masuk
kepintunya dan mengucapkan ketaatan padanya.

Islam mengajarkan pola kumunikasi bersifat kelembutan dan
kekerasan, hal ini juga berdasarkan kesapakatan bersama, ketika Islam
datang belum mempunyai sebuah kekuasaan wajar dengan etika politik
menghormati bukan dengan peperang untuk mengajak memeluk Islam,
akan tetapi tidak ada paksaan dan kesepatan. hal ini yang diungkapkan

oleh Allah SWT

> An- Nahl (16) Ayat 125
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Dalam ayat sebuah gambaran sikap Politik terhadap kebebasan
umatnya, dalam berintraksi sosial dalam dakwah Islam sangat memegang

prinsip ini dalam politik kekuasaan Islam.

. Perang

Sedangkan kekerasan dalam politik Islam diperbolehkan dangan
satu syarat bagi orang menyimpang dari apa yang telah disepakati bersama.
Konsep jihad dalam Islam mempunyai latar belakang khusus, artinya
konsep ini menjadi pola komunikasi politik pada saat itu, karena
banyaknya dari umat Islam, maupun dari pihak kabilah-kabilah dan suku
pada waktu itu yang ingkar dari sebuah kesepatan dibuat bersama.

Menurut hemat penulis, dakwah dan peperang adalah pola
komunikasi politik pada zaman Nabi Muhammad, kita tidak bisa
mempungkiri bahwa kekuasaanlah yang mengharuskan orang berbuat
kekerasan. Dalam ruang dan waktu dakwah dan peperangan memang tidak
sama.

Pola komunikasi perang dalam kontek Islam berbeda dengan
perang kontek sekarang, tetapi Islam ada yang melatarbekangi kenapa
Islam melakukan hal tersebut yaitu untuk menegakan Amal Ma ruf Nahi

Mungkar. Akan tetapi konotasi peperang memang tidak bisa lepas dari

* Al-Baqoroh (02) Ayat 256



86

pangung kekuasaan, karena konsep tersebut sudah menjadi sebuah etika
politik yang ekstem.

Ketika kaum orentalis mengatakan bahwa peperangan banyak
menyita waktu Rosulullah, ini juga tidak dibenarkan, kenapa, alasan yang
kongkrit bahwa adalah kerena hegemoni dakwah dalam kondisi dan latar
belakang yang menyebakan dakwa umat Islam menjadi keras, karena
tekanan dan penindasan oleh kaum Quraisy terhadap umat Islam.

Islam tidak akan memulai peperang dari sebuah kesepakatan
bersama, kontrak sosial, bahkan orang sudah bait terhadap Islam dan
sanggup untuk melaksanakan ajarannya. Islam punya landasan logis dan
pasti dalam bertatanan sosial kehidupan, yaitu Syar’ah. Syaria’ah ini
bahkan sebelum lahirnya Islam di Jazirah Arab sudah membumi yaitu
Taurat, Zabur, dan Ijil. Padahal umat Islam tidak suka dengan
peperangan,karena peperang membawa sebuah kegelisahan dan

menghancurkan tatanan sosial. Dalam al-Qur’an dijelaskan :

94&6}}%}&&&\&%

Menurut Watt Montgomery Watt (1964), Piagam Madinah
merupakan realisasi potensi dan ide politik dalam al-Qur’an. Sikap Nabi
Muhammad saw dan umat Islam yang berubah menjadi keras setelah
terjadi penghiyanatan dan atau pemberontakan tiga kelompok Yahudi,

yaitu Bani Nadir, Bani Qainuqa, dan Bani Quraiza.”

% Al-Baqoroh (2) Ayat 216
95

1bid, Said Agil Husin Al-Munawar, MA, Demensi Kehidupan......hal. 181
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Ini juga yang disampaikan oleh Sir Thomas W. Arnold dalam
bukunya The Preaching of Islam, menyatakan bahwa watak penyebaran
Islam adalah dengan cara damai, tetapi Islam dihadapi dengan rintangan

senjata, seperti di Persia dan Kekaisaran Romawi.

C. Prinsip-Prinsip Pemerintahan Islam Menjaga Kesatuan
Dalam kajian tetang multinya klasifikasi masyarakat dalam kehidupan
ini, membawa sebuah kajian tetang bagaimana politik Islam dalam menjaga
kesatuan, untuk menjaga keharmonisan yang terjalin antara masyarakat,
pemerintahan dalam Islam, dan penegakan hukum Allah pada dataran warga
Negaranya.
Beberapa ayat dalam al-Qur’an menjelaskan tetang relevansi kajian

tersebut. Diantaranya:
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Relevansi ayat tersebut dapat dikatan sebagai landasan pemerintahan

untuk mempertahankan kesatuan, dalam menjalankan tugas harus sesuai

’ An-Nisaa’, (04) Ayat 58-92
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dengan amanat yang telah diberikan. Ayat ini berkaitan sekali dengan aspek
kehidupan berpolitikan. Ini juga yang dikatakan Rasyid Ridho, kandungan ayat
ini sudah cukup menjalani pemerintahan dalam kehidupan berpolitikan
meskipun tidak ada lagi ayat lain berkenaan dengan hal tersebut.

Ada beberapa kasus yang terjadi turunnya ayat ini, yaitu persoalan
kunci Ka’bah, ketika Nabi keluar dari Ka’bah selalu memberikan kuncinya
kepada Usman bin Thahat, sedangkan pemegang kunci Ka’bah adalah bagian
dari struktur adat pemerintahan sebelum kemenang Islam atas Makah, tetapi
nabi tetap memepercayai mereka karena mereka lebih kompeten dibidangnya
dalam kemasalahan pintu Ka’bah.

Menurut hemat penulis, ini menarik untuk dikaji, bahwa Nabi
Muhammad tetap mempertahankan sebuah struktur pemerintahan peninggalan
sebelumnya, jika hal tersebut tidak bertentangan dengan sistem politik Islam

yang terkandung dalam al-Qur’an.

1. Menunaikan Amanat
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Kata Al-Amanat dalam etimilogia yang menjadi fokus pembahasan

adalah bentuk jamak dari kata amanat, kata ini bentuk masdar kata kerja
amina - ya’manu - amn (an), amanat(an), aman (an), imn (an), amanat

secara leksikal berarti tenang dan tidak takut.

7 Ibid, An-Nisaa’, (04) Ayat, 58.
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Ada yang mengatakan amanat adalah kata sifat yang mengandung
segala sesuatu yang dipercayakan orang kepada orang lain dengan rasa
aman. Rasa aman yang ditafsirkan adalah tanggung jawab seorang
pemimpin kepada rakyatnya, atas apa yang ia pimpin. Dalam baberapa
literatur dapat kita temukan bahwa lebih lokus amanat pada dataran
Kekuasaan dan Harta. Tetapi kontek politik Islam maka yang diambil
adalah lokus kekuasaan.

Dalam kita al-Maraghi dijelaskan klasifikasi tanggung jawab, (1).
Tanggung jawab manusia atas Tuhannya. (2). Tanggung jawab manusia
atas manusia atas sesamanya. (3). Tanggung jawab manusia atas dirinya

sendiri.

Tanggung jawab manusia atas sesamanya terletak kepada seorang
pemimpin atas rakyatnya. Sejauh mana dia mampu untuk mempertahankan

entitas tanggung jawab terhadap kepentingan—kepentingan rakyatnya.

. Menetapkan Hukum dengan Adil
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Banyak sekali dalam al-Qur’an menegaskan agar Nabi-Nabi
bertindak dengan tuntunan dari Allah, atas perintahnya untuk menciptakan
sesuatu hukum, dan berlaku adilah atas hal tersebut. Demikian ini yang

dikatakan bahwa Islam ajaran keadilan yang menitip beratkan pada

*Ibid, An-Nisaa’, (04) Ayat, 58.
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substasi keadilan dalam berberbuat. Wahyu diturunkan mengajarkan pada
manusia bertindak dengan keadilan.

Untuk membangun masyarakat patuh, taat, dan merasa punya
kewajiban dalam menjalankan, hal ini perlu aturan yang jelas sirkulasi
kehidupan, yaitu hukum harus ditegakan sesuai dengan kontek hukum itu
berdiri, hal ini hukum harus membangun masyarakat dan penegak hukum
(kekuasaan) harus memandang hukum bukan semata-mata untuk
kepentingan kebenaran formal saja, tetapi substansi sangat bertentang
dengan rasa keadilan karena yang terbangun adalah hukum untuk hukum,
bukan hukum untuk keadilan.”

Bertolak dari ayat ungkapan kata hukm dari ayat di atas, mencakup
pengertian membuat dan menetapkan hukum, terletak pada kontekstual
perintah tidak hanya ditunjukan pada kelompok sosial tertentu dalam
sebuah masyarakat muslim, tetapi di tunjukan pada setiap orang yang
mempunyai kekuasaan memimpin orang lain.

Dalam penegakan hukum untuk menjaga keutuhan kesatuan
diperlukan seorang pemimpin kekuasaan yang memiliki moralitas
keadilan, hukum yang ditetapkan sebuah ladasan tegaknya sistem politik
yang baik. Kata Imam Al-Gazali dalam bukunya bahwa, kekuatan rakyat

atas kekuasaan adalah hal yang harus dimiliki, tetapi kekuatan itu akan

% Moh. Mahfud MD, Hukum dan Pilar-Pilar Demokrasi, (Yogyakarta : Gama Media,
1999), hal. 140
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bertahan ketika moralitas keadilan Kepala Negara (Muluk), Menteri-

Menteri (Muzara) harus ditegakan.'®

3. Menciptakan ketaatan
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Untuk menciptakan suasana ketentraman dalam sebuah kedaulatan,
secara tegas al-Qur’an mengarikan konsep kesetiaan. dalam sebuah negara
yang tercipta berdasarkan nilai konsep tersebut, hanyalah Allah dan utusa-
Nya.

Landasan ayat ini menciptakan keseluruhan sistem politik, agama,
sosial dan budaya Islam membentuk sebuah prinsip dari konstitusi Islam.
artinya objek dari sebuah Negara untuk menciptakan ketaatan sebuah sejati
adalah Allah, dan Rosul-Nya. seorang muslim adalah hamba yang sebagai
objek ketaatan.

Sedangkan ketaatan pada seorang muslim dalam kehidupan antara
menyeimbangi Allah dan Rosul-Nya adalah ketaatan sekunder. karena
manusia sebagai Abdi-Nya harus mempunyai paradigma bahwa kita adalah
mahluk sudah sepantasnya untuk menciptakan sistem yang ada untuk

kesetiaan pada-Nya.

' H, Zianal Abidin Ahmad, Konesep Negara Bermoral Menurut Imam Al-Gazali,cet. 1
(Jakarta: Bulan Bitang,1975), hal. 191

"' Ibid, An-Nisaa’, (04) Ayat, 58.
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Ini yang dikatakan oleh Rosulullah saw. telah bersabda, Tidak ada
ketaatan pada makhluk jika melibatkan ketaat kepada Khaliq.'"*
Apapun yang dilakukan seorang muslim, jangan memberikan

peluang pada makhluk-Nya untuk mengikis kesetiaannya pada Allah.

. Kembali Kepada Al-Qur’an dan Sunah
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Ayat ini menjelaskan dengan tegas menyatakan bahwa dalam

sebuah kekuasan terdapat permasalahan-permasalahan yang tidak bisa

diselesaikan secara kekuasaan, tetapi sebagai orang yang beriman
diselesaikan dengan kembali berpedoman kepada al-Qur’an dan Sunah.

Para mufasir memandang bahwa ayat tersebut sebagai jalan terbaik

untuk mengeluarkan sebuah hukum sebagai qias dari sumbernya, para

mujtahid yang mempunyai pengetahuan luas berusaha untuk menemukan

titik persoalan dengan mengali-mengali hukum-hukum agama dari al-

Qur’an.
Seperti persoalan adat/urf, pada saat ini isu yang berkembang
adalah gejolakan dari Masyarakat Adat Internasional atas pengakuan hak-

hak mereka sebagai bagian dari teritorial Negara dan Internasional

192 Ibid, Drs. Muhibbin, M. A, Hadis-Hadis ...hal. 33

"% Ibid, An-Nisaa’, (04) Ayat, 58



93

((indigenous peoples). sebenarnya dalam Al-Qur’an dan Sunah sudah ada
aturannya, tinggal para tokoh pemikiran politik Islam untuk

menginterprestasikannya konsep tersebut.

D. Fiqih Siyasah dalam Sistem Pemerintahan Adat Suku Kajang

Dari beberapa pemaparan, dapat kita analisa dengan Fiqih Siyasah
mengenai Sistem Pemerintahan Adat Suku Kajang. Fiqih Siyasah mengenal
istilah Dusturiyah yang memiliki pengertian hubungan pemimpim dan
rakyatnya serta lembaga-lembaga yang ada di dalam masyarakatnya.'” Dalam
hal ini, penulis ingin memetik sebuah keilmuan politik Islam antara sistem
pemerintahan adat suku Kajang dengan Figh Siyasah dalam kontek prodi yang
digeluti oleh penulis.

Sebagai akhir dari pembahasan dapat kita bandingkan antara sistem
pemerintahan adat suku Kajang dengan Fiqih Siyasah. Beberapa poin yang
perlu kita cermati antara sistem pemerintahan adat suku Kajang dengan Sistem
Politik Islam, diantara
1. Syarat-syarat jadi Imammah/ Ammatoa

Dalam karangan Imam Al- Wawardi dikatakan bahwa, syarat-
syarat yang legal yang harus dipenuhi adalah :
1. Adil
2. Mempunyai ilmu yang membuat mampu berijtihad terhadap kasus-

kasus dan hukum-hukum

1% Prof. H. A.Djazulu, M.A. Figih Siyasah...... hal. 73
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3. Sehat indrawi
Di dalam masyarakat adat suku Kajang, pengangkatan calon

Ammatoa harus memiliki beberapa syarat :

1. Memliki empat sifat-sifat, yaitu kalambusuang (kejujuran),
sabbara (kesabaran), dan appisona (keihlasan) dan Gattang
(Bijak).

2. Seorang Amamatoa harus Memiliki wawasan luas dan mengerti
mengenai isi-isi Pasang.

3. Amamatoa, harus berdasakan dari keturunan baik-baik, dalam
bahasa Konjo disebutkan 7u kentarang artinya yang disinari
oleh bulan purnama.

Ammatoa disamping seorang yang punya spiritualis tinggi, dia
juga seorang pemimpin yang sangat peduli terhadap persoalan rakyatnya.
Ammatoa harus kita jadi panutan bagi calon pemimpin, karena seorang
pemimpin tidak meperdulikan kepenting diri sendiri, tetapi mendahulukan
kepentingan rakyatnya seperti halnya Ammatoa. dalam Pasang dikatakan:

Mingka punna kalumannyangi anne parangsangangga
Nakaminang ribokokoa kalumannyang panggulunna, Amamatoa
Punna kasi-kasi anne parasanganga

Naminang karioloa kasi-kasi panggulunna Amamatoa (hal: 68)

2. Piagam Madinah / Pasang
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Dalam kitab klasik dikata Sahifah al-Muwada’ah yang terkenal dengan
Piagam Perdamaian, dalam referensi modern dikatakan Dustur al-Madinah
yaitu Piagam Madinah. Piagam ini sebagai undang-undang bagi penduduk

Madinah untuk orang yang beriman, pengikut Muhammad, dan Penduduk

Yasrib (Madinah).

Masyarakat adat Kajang sebelum berdiri status Negara Republik
Indonesia, mereka sudah mengenal sebuah sistem nilai kepemerintahan yang
berasal dari sebuah undang-undang adat yaitu Pasang yang sarat dengan
falsafah hidup masyarakat adat Kajang.

Pasang mengajarkan pada manusia bagaimana mengatur hidup dengan
baik dan bijaksan untuk kerukunan antar induvidu dengan individu lainnya.
Hal ini Pasang menerangkan sebuah konsep kepemimpinan, yaitu bagaimana
sebuah aturan tersebut bisa di patok pada satu orang yang berhak untuk
mendapatkan, atas utusan dari Tau Rie'a Ara'na melalui Pasang diberi amat

kepada Ammatoa untuk menjalankan dan menyampaikan pada komunitasnya.

3. Musyawarah / Demokrasi

Dalam  setiap masyarakat adat sudah mengenal konsep
Demokrasi/Musyawarah, hal ini dikatakan bahwa masyarakat adat sudah
menjalani sebuah sistem dalam kehidupan sebagai sebuah aturan bermain
untuk menciptakan sistematika dalam mengambil sebuah keputusan dan

kebijakan.
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Dalam Hadist Nabi Riwayat Ahmad dan Tabrani Mengatakan,
“Umatku tidak akan bersepakat terhadap kesesatan” '%. Menurut al. Mawardi
orang yang memilih Imam dengan ahlul ikhtiar (demokrasi) orang-orang yang
mempunyai kecerdasan dalam persoalan, keadilan, memiliki ilmu
penggetahuan tetang permasalahan itu serta yang paling tahu kebijakan-

kebijakan yang membawa kemaslahatan bagi umat.'”’

4. Taat pada Ulil Amri
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Masyarakat Kajang dianjurkan untuk taat pada pemimpin, menurut
masyarakat Ammatoa, keharmonisan akan muncul ketika ada keseimbangan
antara masyarakatnya dengan Ulil Amri berjalan baik, hal ini pertanda bahwa
keselarasan antara manusia, alam, dan Tuhan Yang Maha Esa, untuk
menghindar manusia dari godaan duniawi yang berorentasi pada materi
semata.

Dalam Pasang ditetapkan :

' Al-Imran (3), Ayat 159

1% Ahmad Azhar Basyir, Negara dan Pemerintahan dalam Islam,edisi II, (Yogyakarta :

UII Press, 2000), hal. 56

108

17 Djazulu, A. Prof. H.. M.A. Figih Siyasah.....hal. 117

An. Nisaa’ (4), Ayat 59.
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Jako alingkai batang

Jako ngale kaju tassanjeng

Jako karesoi apo-apo numaengnga naturungi songo parannu tau
Pakalere hilu nyahaya napa’risi atia

A’ lamungko ta’bu ri biring ngusennu

Alla’ bui rurung, alla’ baki cidong

Maksudnya adalah “ Jangan melanggar ketentuan dan ketetapan adat
istiadat serta ketetapan pemerintah. Jauhilah diri dari sifat iri hati dan dengki.
Jangan mengambil hak orang lain. Tumbuh dan kembangkan sifat

kebersamaan. dan berbuat baiklah kepada sesama manusia .
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Islam mempunyai konsep yang logis dan bijaksana dalam
memandang persoalan masyarakat adat, meskipun tidak bisa dinafikan
berbenturan dengan konsep teologis, tetapi hal ini sudah dipraktekan oleh
Nabi Muhammad SAW bahwa, tradisi-tradisi sebuah keharusan untuk dijaga,
seperti terbentuk sebuah kepemerintahan berdasarkan kesepakatan dari
berbagai suku/kabilah, artinya, peran yang paling mendasar dari sebuah
kedaulatan adalah ketika tradisi-tradisi masih diakui dan dijaga oleh penguasa.

Masyarakat adat suku Kajang Kab. Bulukumba Sulawesi Selatan tidak
bis lepas dari akulturasi budaya yang pernah ada pada zamannya. Hal ini
terlihat dari prinsip dan konsep moralitas yang pernah ada dan itu dipraktekan
oleh orang-orang sebelumnya. ini tampak pada dataran nilai-nilai yang
dibangun, baik itu pada sistem pemerintahan adat suku Kajang maupun
kegiatan mereka dalam keseharian, bagaimana sesuai dengan Pasang.

Dari sistem pemerintahan adat suku Kajang, dapat kita simpulkan
bahwa, ada kesamaan yang terdapat dalam sistem masyarakat adat suku
Kajang dengan teoritik sistem pemeritahan Islam. Salah satu contoh adalah
bagaimana kreteria dalam pemilihan ketua adat, musyawarah, dan konsep

galla’-galla’ dalam masing tugas.
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B. Saran-Saran

Pertama : Indonesia berdiri atas dasar multikultural dan belbagai
suku, artinya pemerintah harus mengakomodir persoalan suku-suku dalam
konstitusi untuk kelestarian budaya Indonesia. karena kondisi masyarakat adat
sekarang memperhatinkan, banyak selisih paham antara pemerintah daerah
dan pemerintah adat, seperti persoalan tanah, hutan adat, dll, bagi penulis,
saran bahwa hari ini masyarakat yang mempunyai kontinunitas menjaga hutan
adalah masyarakat adat. Oleh karena itu pemerintah seharusnya bukan menjadi
musuh mereka, tetapi sahabat mereka dalam mengalang kekuatan untuk
menjaga kelestarian hutan dan budaya Indonesia.

Kedua : Bagi para penelitian, ini sebuah tulisan budaya dan politik,
oleh karena itu penelitian ini memiliki batas waktu tertentu, sehingga
perubahan yang terjadi di masyarakat tradisonal adat suku Kajang dalam
sistem dan tipologi pemerintahan adat suku Kajang dari dulu sampai sekarang,
mungkin tulisan ini bisa sebagai referensinya, baik itu dibidang politik, dan
budaya Indonesia.

Ketiga : Untuk meningkatkan budaya penelitian dilingkungan
akademik, seharusnya Kampus memberikan peluang lebih bagi Mahasiswa
yang berminat untuk melakukan penelitian budaya, disesuaikan dengan

prodinya.
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BAB I

TERJEMAHAN

Adat kebiasaan menjadi aturan hukum yang dikokohkan

Kebiasaan adalah sesuatu yang disyaratkan dalam syarat
perjanjian.

Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu
berbangsa - bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-
mengenal.

Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan
Tuhannya dan mendirikan Shalat, sedang urusan mereka
(diputuskan) dengan musyawarat antara mereka.

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Nya), dan ulil amri di antara kamu

Kebiasaan adalah Sumber Hukum.
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Perkataan yang baik dan pemberian maaf, lebih baik dari
sedekah yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan
(perasaan si penerima). Allah Maha Kaya lagi Maha
Penyantun.

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu
menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut-
nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima), seperti
orang yang menafkahkan hartanya karena riya kepada
manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari
kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin
yang di atasnya ada tanah, Kemudian batu itu ditimpa hujan
lebat, lalu menjadilah dia bersih (Tidak bertanah). mereka
tidak menguasai sesuatupun dari apa yang mereka usahakan,
dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang
kafir.
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara.

....Adalah kewajiban muslim untuk mendengarkan dan taat pada
imamnya, baik senang maupun tidak, selama tidak disuruh untuk
berbuat maksiat. namun apabila disuruh berbuat maksiat, maka
tidak ada kewajiban taat dan mendengarkan. (H.R. Bukhari)

Dan kami Telah turunkan kepadamu Al Quran dengan
membawa kebenaran, membenarkan apa yang sebelumnya, yaitu
kitab-kitab (yang diturunkan sebelumnya) dan batu ujian
terhadap kitab-kitab yang lain itu; Maka putuskanlah perkara
mereka menurut apa yang Allah turunkan dan janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu mereka dengan meninggalkan kebenaran
yang Telah datang kepadamu. untuk tiap-tiap umat diantara
kamu, kami berikan aturan dan jalan yang terang. sekiranya
Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu umat
(saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap pemberian-
Nya kepadamu, Maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan.
Hanya kepada Allah-lah kembali kamu semuanya, lalu
diberitahukan-Nya kepadamu apa yang Telah kamu
perselisihkan itu.

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.

Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam),
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar dari pada jalan yang
sesat.

Diwajibkan atas kamu berperang, padahal berperang itu adalah
sesuatu yang kamu benci...”.

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat
kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah
adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat.

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul-
Nya, dan Ulil Amri di antara kamu. Kemudian jika kamu
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Lampiran II

BIOGRAFI ULAMA ATAU TOKOH

Al- Mawardi

Nama lengkapnya adalah abul hasan Ali Ibn Muhammad Ibn Habib al-
Bashri. Terkenal dengan nama al-Mawardi dan terpandang sebagai seorang tokoh
besar diantara ulama’-ulama’ syafi’iyah. Beliau belajar kepada abul Qasim Asy-
Syaimari yang diakui sebagai suatu kitab besar.Dibanyak tempat, al-Mawardi di
angkat menjadi hakim dan beliau berkediaman di Darbuzza’ farhan. Al-Khatib al
Bagdadi banyak meriwayatkan hadis dari al-Mawardi dan menyatakan bahwa al-
Mawardi seorang ahli figh.

Al-Mawardi mempunyai banyak karya besar, diantara karya dalam bidang
figh adalah: Al-Hawi, Tafsir al-Qur’an, an-Nukat, al-Uyun Ababuddunya waddin,
Al-Ahkam as-Sultaniyah, Qanun al-Bizarah, al-qur’an Sayasatul Mulki Adan al-
Igra’, disamping itu al-Mawardi juga menyusun kitab dalam bidang ushul figh.

Dalam pada itu al-Mawardi tidak mengembangkan karya-karyanya dimasa
hayatnya, dan ketika beliau akan wafat, barulah menyanpaikan kepada orang yang
di percayainya bahwa kitab yang disimpan di tempat itu adalah karangannya. Al-
Mawardi wafat pada hari selasa bulan Rabi’ul awal tahun 405 H, dan
dikebumikan di pekuburan pintu Harb di kota Bagdad dalam usia 86 tahun. Al
Mawardi di nisbatkan kepada penjual air mawar.

Hasbie Ash-Shiddieqy

Seorang “ulama” Indonesia yang memiliki jasa terhadap pengembangan
IAIN. Lahir di Lhoksemauwe, Aceh pada tanggal 10 Maret 1904 pada masa
perang kemerdekaan melawan Belanda. Kedua orang tuanya adalah ahli agama
yang saat itu menjabat qadi Chink pada pemerintahan dibawah kerajaan Pasai.
Nasabnya bertemu dengan Abu Bakar pada keturunan ke 307. semenjak kecil
sudah belajar dari satu pesantren ke pesantren lainnya. Menikah pada usia 19
tahun dengan Siti Khadijah. Dalam hidupnya, ia pernah belajar di pesantren al
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Irsyad dan merupakn pendidikan formal terakhirnya. Setelah itu lebih banyak
mendalami ilmu secara otodidak. Menulis lebih dari seratus judul buku, sehingga
pada tahun 1975 memperoleh gelar Honoris cause dari UNISBA dan TAIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Selama hidup sempat masuk penjara dan aktif di
Muhammadiyah.

Ibnu Khaldun

Nama lengkap Ibnu Khaldun adalah Abd al-Rahman Ibn Muhammad Ibn
Muhammad Ibn Muhammad Ibn al-Hasan Ibn Jabir Ibn Muhammad Ibn Ibrahim
Ibn Abd al-Rahman Ibn Khalid Ibn Usman Ibn Hani Ibn al-Khattab Ibn Kuraib Ibn
Ma'dikarib Ibn Harish Ibn al-Wail Ibn Hujr. Ia lahir di Tunis pada tanggal 27 Mei
1332 M dan wafat pada 25 Ramadhan 808 H/ 19 Maret 1406 M.Pada masa kecil
ia biasa dipanggil dengan nama Abdurrahman, nama gelar yang disandangnya
ialah Waliuddin, dan nama populernya adalah Ibnu Khaldun. Asal usul keluarga
Ibnu Khaldun berasal dari Hadramaut, bagian selatan Yaman.

Karier polittk Ibnu Khaldun dimulai dengan mengabdi kepada
pemerintahan Abu Muhammad Ibnu Tafrakin pada tahun 751 H/ 1349 M. Pada
pemerintahan ini, Ibnu Khaldun menduduki jabatan sebagai kitabah al-'allamah
yaitu penulis kata-kata al-hamdulillah dan al-syukrulillah dengan pena yang
keras, tulisan basmalah mendahului tulisan-tulisan surat atau instruksi. Jabatan ini
membutuhkan suatu keahlian di bidang mengarang sehingga antara rangkaian
kata-kata syukur dan isi surat dapat terpadu menjadi suatu kesatuan tulisan yang
serasi.

Dalam perjalanannya ke Iskandaria, Ibnu Khaldun terus berangkat ke
Kairo yang waktu itu adalah pusat kebudayaan dan ilmu pengetahuan dunia Islam.
Ia kemudian menetap di sana. Namanya sudah dikenal oleh masyarakat Kairo, hal
ini karena buah karyanya yaitu Mugaddimah. Oleh karena itu ketika sampai di
sana pada tanggal 6 Januari 1383 M, para mahasiswa pun bergegas mencari Ibnu
Khaldun untuk belajar kepadanya. Ini karya Ibnu Khaldun yang populer.

Ibnu Taimiyah

Lahir pada tahun 661 H/1263 M di Syiria dengan anma lengkap Taqiyu
ad-Din Abu Abbas Ahmad ibn Abd al-Halim ibn ‘Abd al-Salam ‘Abd Allah ibn
Muhammad ibn Taimiyah. Seorang ilmuwan di bidang figh, ilmu-ulmu al-Qur’an,
Hadits, dan Teologi. Beliau terkenal berwawasan luas, pendukung kebebasan
berfikir, dan teguh dalam pendirian. Diantara karya-karyanya, al-Siyasah al-
Sar’iyyahfi Islah al-Ra’y wa al- Ra ’iyyabh.

Imam Muslim
Penghimpun dan penyusun hadits terbaik kedua setelah Imam Bukhari

adalah Imam Muslim. Nama lengkapnya ialah Imam Abul Husain Muslim bin al-
Hajjajbin Muslim bin Kausyaz al Qusyairi an-Naisaburi. la juga mengarang kitab
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As-Sahih (terkenal dengan Sahih Muslim). Ia salah seorang ulama terkemuka
yang namanya tetap dikenal hingga kini. la dilahirkan di Naisabur padatahun 206
H. menurut pendapat yang sahih sebagaimana dikemukakan oleh al-Hakim Abu
Abdullah dalam kitabnya ‘Ulama’ul Amsar, Bahwa proses mencari [Imu Ia belajar
hadits sejak masih dalam usia dini, yaitu mulaii tahun 218 H. la pergi ke Hijaz,
Irak, Syam, Mesir dan negara negara lainnya. Dalam lawatannya Imam Muslim
banyak mengunjungiulama-ulama kenamaan untuk berguru hadits kepada mereka.

Lampiran II1

Dokumentasi Penelitian

Galla’ Pantama (Menteri Pertanian)
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Salah Satu Mata Air yang Keluar dari Hutan
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